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Polemik Didit dan Anggota Dewan Panas
Hayooo siapa yang cari dan dapat panggungnya….

Orang Tua Ngeluh, Siswa Banyak PR
Daripada beresiko terpapar virus, pilih mana??

cerudik

PANGKALPINANG -
Ramainya komentar dan
harapan di media sosial yang
meminta Gubernur Kepulauan
Bangka Belitung (Babel), Erzaldi
Rosman Djohan mengambil
langkah tegas menutup semua
pintu masuk dan keluar orang,
mengingat sejumlah provinsi
telah masuk dalam zona merah
penyebaran Virus Corona atau
Covid-19, sudah disikapi oleh
Pemerintah Provinsi (Pem-
prov) Babel.

Gubernur mengaku Pem-
prov Babel telah menyurati
Badan Nasional Penanggu-
langan Bencana (BNPB) untuk
tujuan menutup pintu masuk,
dan telah diteruskan ke Pre-
siden. Namun ia menegaskan,
kewenangan lockdown bukan
pada dirinya tetapi langsung
Presiden.

"Lockdown itu hanya Pre-
siden yang memutuskannya.
Kita sudah bersurat ke BNPB
untuk melakukan itu dan
diteruskan ke Presiden," ungkap

Erzaldi kepada Rakyat Pos, tadi
malam, Rabu (25/3/2020).

Untuk menunggu balasan
surat tersebut dan melihat
perkembangan pemerintah
pusat terhadap penyebaran vi-
rus Corona, karena itu guber-
nur mengatakan langkah se-
mentara yang dapat dilakukan
di daerah adalah menganti-
sipasi, memperketat dan
menahan orang untuk masuk
ke Provinsi Babel serta dengan
cara social distanting.

"Jadi kita menganitipasinya
dengan menahan orang untuk
masuk dan melarang orang
untuk beraktivitas yang tidak
perlu, serta jaga jarak antar
sesama harus betul betul
disosialisasikan. Tolong bantu
sama-sama kita berikan
penjelasan dengan masyarakat
biar lebih masif dukungannya,"
jelas Erzaldi.

Mengenai social distanting
dan menahan diri di rumah,
gubernur bahkan ikut
memberikan

Pemprov Babel Sudah Surati BNPB
Beri Contoh, Gubernur Isolasi Diri 14 Hari
Ajak Masyarakat Kampanye #Dirumahbai

ke Hal 11 Kol 1

Babel Diminta LOCKDOWN,
Erzaldi: Presiden yang Putuskan

PANGKALPINANG -
Polemik antara anggota DPRD
Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung dan pimpinannya ter-

kait DL (Dinas Luar), sepertinya
kian meruncing. Pasalnya,
imbauan pimpinan kepada
anggota dewan diminta untuk

SUNGAILIAT - Sepanjang
Januari hingga Maret 2020,
terdapat 42 kasus Demam Berda-
rah Dengue (DBD) yang tercatat
di Dinas Kesehatan Kabupaten
Bangka.

Kabid Pengendalian Penyakit,
Nora melalui Kasi Pencegahan
dan Pengendalian Penyakit Me-
nular, Surveilans dan Imunisasi
Dinas Kesehatan Kabupaten
Bangka, Sopianto mengatakan,

daerah yang paling banyak kasus
DBD tersebut terdapat di daerah
Kecamatan Petaling yakni men-
capai 11 kasus.

"Dari 12 puskesmas kita, cuma
tiga daerah yang belum ada kasus
yakni Puding Besar, Riau Silip dan
Bakam. Yang paling banyak
kasusnya hingga saat ini daerah
Petaling," ungkapnya kepada
Rakyat Pos, Kamis (25/3/2020).

Meskipun

Hingga Maret, Bangka
Catat 42 Kasus DBD

ODP Banyak, Babel belum
Ada Positif Corona

SEMENTARA ITU ,
hingga tadi malam bila dikutip
dari laman website Covid-
19.babelprov.go.id yang di-
update terakhir pukul 21.03
Wib, Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung (Babel)

belum terdapat pasien
dinyatakan positif terinfeksi
penyakit Corona Virus Dis-
ease (Covid-19).

Dengan belum adanya
pasien positif ini, membuat
masyarakat

219 ODP – Ketua Tim Gugus Tugas Pencegahan dan Antisipasi Covid-19 Provinsi Babel, Mikron Antariksa dalam konferensi pers di Posko Gugus Tugas Ruang VVIP eks Bandara
Depati Amir Bangka tadi malam mengatakan belum ada warga Babel yang positif terinfeksi Covid-19, namun sudah 219 ODP, dengan 19 orang PDP di Babel. (Foto: Roni Bayu)

Satgas Pangan Awasi Bapok
DILAIN PIHAK, Satuan Tugas

(Satgas) Pangan diminta untuk
memperkuat pengawasan bahan
pokok (bapok) di Provinsi Kepu-
lauan Babel, ditengah imbas wabah
Corona Virus Disease (Covid-19).

"Satgas Pangan bersama dengan
TNI/Polri saya harapkan turun ke

pasar-pasar untuk memastikan Imbas
korona, harga tidak melebihi yang
telah ditentukan," kata Gubernur
Bangka Belitung, Erzaldi Rosman
Djohan.

Ia berharap masyarakat tidak
menjadi panik dan tetap terjaga
k e s t a b i l a n

Kolam Limbah Tapioka
CV SBM Dekat DAS

TOBOALI –
Menindaklanjuti penyebab
mati mendadaknya ikan-ikan
di aliran sungai dan laporan
warga yang mengalami gatal-
gatal setelah mandi di sungai
Pangkalbuluh, Komisi III
DPRD Bangka Selatan mela-
kukan sidak ke CV Sari Bumi
Mulia, pabrik tapioka di Desa
Pangkalbuluh Kecamatan
Payung, Selasa (24/3/2020).

Sayangnya sidak Komisi III
yang langsung dipimpin oleh
Ketua Komisi H Surianto dan
dihadiri Wakil Ketua Komisi,
Wendy dan

Komisi 3 Sidak ke Pabrik
Polsek Payung Lakukan Penyelidikan

Hingga Semalam, 219 ODP dan 19 PDP

Mobil Water Canon milik polisi digunakan untuk menyemprot 6 ton
desinfektan mencegah virus Corona di sepanjang Jalan Sudirman
Toboali, Rabu (25/3/2020). (Foto: Dedi Irawan)

Terbanyak di Kecamatan Petaling

tidak DL, namun disatu sisi
keberangkatan anggota dewan
masih tercantum dalam jadwal
Banmus (Badan Musyawarah).

Dalam jadwal itu, tanggal 23-
27 Maret 2020 adalah agenda
intern komisi kunjungan ke luar
daerah dan keberangkatan
tersebut atas restu pimpinan
DPRD Babel. Dan dari sumber
terpercaya, setidaknya ada
sembilan anggota dewan yang
melakukan kunjungan komisi.
Yakni, tiga orang yang ada di
Komisi I, lima orang anggota
Komisi III dan satu pimpinan
DPRD Babel.

Ketua Komisi I DPRD Babel,
Hellyana yang melakukan
perjalanan dinas ke Palembang,
Sumsel kepada wartawan
melalui pesan singkat, Selasa
(24/3/2020) malam mengata-
kan, perjalanan dinas yang
dilakukan Komisi I dalam rang-
ka melihat kesiapan pelayanan
a n t i s i p a s i

Polemik Didit dan
Anggota Dewan Panas

Dalam Jadwal Banmus, Masih Bisa DL
Pernyataan Ketua DPRD Dinilai tak Tegas

Bulog Batasi Masyarakat Beli Beras

Para anggota Komisi III DPRD Bangka Selatan saat sidak ke pabrik
tapioka CV SBM di Desa Pangkalbuluh, menaggapi laporan masyarakat
t e n t a n g  d u g a a n  p e n c e m a r a n  l i m b a h . (Foto: Dedi Irawan) ke Hal 11 Kol 1
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PENGUMUMAN
Telah diserahkan seorang anak
berjenis kelamin laki laki usia 6
tahun yang lahir dibantu seorang
Bidan di Pangkalpinang pada
tanggal lahir 27 Agustus 2013 dari
seorang ibu kandung. Dihimbau
kepada orang tua kandung atau
keluarga agar dapat menghubungi
Dinas Sosial Kabupaten Bangka
untuk informasi lebih lanjut.

 Guru Diminta Lebih Fleksibel

Orang Tua Ngeluh,
Siswa Banyak PR

P A N G K A L P I N A N G -
Selama dirumahkan oleh peme-
rintah daerah karena wabah
Corona atau Covid-19, siswa
diharuskan tetap belajar dari
rumah masing-masing dan di-
pantau oleh guru.

Namun, ada beberapa se-
kolah yang menerapkan sistem
pembelajaran sama seperti di
sekolah, dimana siswa harus
standby di depan handphone
atau laptop. Aktivitas ini di-
pantau gurunya dari jam 07.00
hingga 14.30 Wib seperti jam
belajar di sekolah. Banyak orang
tua yang mengeluhkan sistem
pembelajaran seperti ini,
dimana ponsel orang tua juga
digunakan anak sebagai media
untuk belajar.

“Di grup WhatsApp, guru
mengingatkan agar orangtua
siswa mengingatkan anak anak
pembelajaran kelas online jad-
wal nya seperti jadwal sekolah
biasa, mulai jam 07.00 sampai
jam 14.30, anak sudah siap di
depan HP atu laptop mulai jam
7.00. Kalau misalnya punya
anak tiga dan harus pegang satu
anak satu hp, gimana, semen-
tara orangtuanya hanya punya
satu atau dua hp,” keluh Asianti,
salah satu orangtua siswa.

Ia menyebutkan, memang
dalam kondisi sekarang, anak
juga harus mendapatkan pela-
jaran meskipun tidak belajar di

sekolah, tetapi ia berharap
tugas-tugas yang diberikan guru
bisa lebih fleksibel, sehingga
anak dan orangtua tidak terbe-
bani dengan tugas tersebut.

Selain tugas ini, anak-anak
juga diminta untuk menye-
lesaikan tugas lain, misalnya
untuk sekolah yang dominan
pendidikan agama Islam, akan
diminta untuk beberapa hafa-
lan, surat dan sebagainya, serta
kerajinan maupun keteram-
pilan anak.

“Kami berharap, dinas pendi-
dikan atau pihak berwenang
bisa melakukan evaluasi ter-
hadap sistem pembelajaran
online ini, disesuaikan dengan
kemampuan siswa,”

Ia menegaskan, bukan tidak
bersedia mendampingi anak-
anak belajar di rumah, tetapi
apabila tugas yang diberikan
membebani anak, ia khawatir
justru akan membuat anak
menjadi stress dan pusing de-
ngan tugas-tugas yang banyak.

“Saya selalu memantau tugas-
tugas anak, bahkan ketika se-
kolah seperti biasa juga selalu
membimbing anak dirumah
untuk belajar, tetapi ketika
tugas belajar di rumah ini di-
laksanakan, tugasnya terlalu
berat,” tandasnya.

Lain halnya dengan Nia. Dia
menyebutkan, tugas yang dibe-
rikan guru untuk anaknya

cukup fleksibel, tidak menum-
puk dan membebani anak-
anak.

“Anak-anak, alhamdulillah
tetap semangat belajar di ru-
mah, tugas yang diberikan guru
ada setiap hari, tetapi waktu
pengerjaan fleksibel, tidak harus
di depan hp atau laptop dari
pagi sampai siang,” ujarnya.

Dia berharap, wabah ini
cepat berakhir, hingga anak-
anak bisa kembali bersekolah
seperti biasanya. Meskipun di
rumah, anak-anak juga tetap
belajar, tetapi diakuinya masih
belum efektif dibandingkan
dengan pendidikan di sekolah.

“Kalau selama ada wabah,
memang sebaiknya anak-anak
dirumah saja, walaupun meto-
de pengajaran orangtua dengan
guru berbeda ya, mungkin guru
dirumah lebih galak dari di
sekolah, mudah-mudahan virus
ini cepat berakhir, aamiin,”
harapnya.

Sementara itu, terkait belajar
dari rumah, Menteri Pendi-
dikan dan Kebudayaan (Men-
dikbud) RI Nadiem Makarim
dalam siaran persnya, mene-
kankan bahwa pembelajaran
dalam jaringan (daring)/jarak
jauh dilaksanakan untuk mem-
berikan pengalaman belajar
yang bermakna bagi siswa,
tanpa terbebani tuntutan me-
nuntaskan seluruh capaian
kurikulum untuk kenaikan
kelas maupun kelulusan.

“Kami ingin mengajurkan
bagi daerah yang sudah
melakukan belajar dari rumah
agar dipastikan gurunya juga
mengajar dari rumah untuk
menjaga keamanan guru, itu
sangat penting,” pesan Nadiem.

Pembelajaran daring difo-
kuskan pada peningkatan
pemahaman siswa mengenai
virus korona dan wabah Covid-
19. Adapun aktivitas dan tugas
pembelajaran dapat bervariasi
antarsiswa, sesuai minat dan
kondisi masing-masing, terma-
suk dalam hal kesenjangan
akses/fasilitas belajar di rumah.

“Bukti atau produk aktivitas
belajar diberi umpan balik yang
bersifat kualitatif dan berguna
dari guru, tanpa diharuskan
memberi skor atau nilai kuan-
titatif. Walaupun banyak seko-
lah menerapkan belajar dari
rumah, bukan berarti gurunya
hanya memberikan pekerjaan
saja kepada muridnya. Tetapi
juga ikut berinteraksi dan ber-
komunikasi membantu murid-
nya dalam mengerjakan tugas-
nya. Mohon walaupun bekerja
dari rumah, mohon siswa-siswi
kita juga dibimbing,” jelas
Mendikbud.

“Kami sedang dan terus
melakukan kerja sama dengan
berbagai perusahaan teleko-
munikasi untuk memberikan
subsidi data bagi siswa dan guru
yang melakukan pembelajaran
daring,” pungkasnya.(nov/10)

Lion Air Implementasikan Pengaturan Sistem Jarak Aman
LION AIR (kode pener-

bangan JT), Wings Air (kode
penerbangan IW) dan Batik Air
(kode penerbangan ID) Lion Air
Group menginformasikan per-
kembangan terkini mengenai
kesungguhan dan upaya dalam
mengutamakan faktor kese-
lamatan, keamanan dan kenya-
manan penerbangan (safety first).

Sebagai langkah preventif
dan antisipasi pencegahan pe-
nyebaran dampak wabah co-
rona virus covid-19, Lion Air
Group mengimplementasikan
pengaturan jarak aman antar
tamu atau penumpang (phy-
sical distancing) dalam ope-
rasional penerbangan.

Demikian disampaikan Cor-
porate Communications Stra-
tegic of Lion Air Group, Danang
Mandala Prihantoro dalam
siaran pers yang diterima
redaksi, Selasa (24/3/2020).

Menurut Danang, sistem pe-
ngaturan jarak untuk seluruh
penumpang diimplementasi-
kan dengan pengaturan nomor
kursi saat melakukan pelaporan
(check-in), baik penumpang yang
melaksanakan check-in di meja
pelaporan (check-in counter),
web check in maupun fasilitas
pelaporan mandiri (self-check-in)
yang tersedia di bandar udara.

“Selain itu, pengaturan jarak
antar penumpang juga berlaku
ketika berada di ruang tunggu
(waiting room) dan pada saat
proses masuk ke dalam kabin
pesawat (boarding), baik yang
menggunakan tangga belalai
(garbarata) dan tangga biasa.

Dampak COVID-19
Pemprov Babel Perkuat UMKM

PANGKALPINANG- Pemerintah
Provinsi Kepulauan Bangka Beli-
tung (Babel) memfokuskan program
penguatan dan peningkatan Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM)
sebagai langkah pemerintah me-
ngatasi kelesuan perekonomian
masyarakat karena dampak wabah
virus COVID-19.

“Kita akan memberikan perhatian
khusus kepada UMKM ini, sehingga
dapat menjadi sumber pertum-
buhan ekonomi masyarakat,” kata
Gubernur Kepulauan Babel, Erzaldi
Rosman Djohan saat rakor bersama
organisasi perangkat daerah dalam
penanganan wabah COVID-19 di
Pangkalpinang, Selasa.

Ia mengatakan UMKM adalah
sektor yang relatif kuat dalam

menghadapi ancaman krisis eko-
nomi seperti tahun-tahun sebe-
lumnya. Apalagi saat ini, ekonomi
Indonesia maupun global menga-
lami kelesuan akibat wabah COVID-
19.

“Kita berharap kondisi sekarang
ini tidak akan mempengaruhi
perkembangan UMKM, tetapi justru
akan menjadi sektor yang semakin
meningkat dan menjadi ketahanan
ekonomi rumah tangga masyarakat,
sekaligus menciptakan lapangan
kerja di daerah ini,” ujarnya.

Menurut dia dalam memperkuat
UMKM ini, Dinas Koperasi dan UKM
dan Dinas Perindustrian dan Per-
dagangan serta Dinas Sosial
Provinsi Kepulauan Babel untuk
membantu serta menyiapkan data

kegiatan, bantuan permodalan
kepada pelaku UMKM.

“Kita harus bantu UMKM, karena
jika pemerintah tidak bantu UMKM
ini, maka akan lebih berdampak
pada perekonomian masyarakat,”
katanya.

Terkait realokasi dan refokusing
anggaran penanganan COVID-19,
gubernur menyarankan dinas
terkait agar tidak mengurangi
anggaran program UMKM tetapi
justru diubah dengan menge-
depankan pelatihan sebesar 35
hingga 45 persen dan sisanya
untuk bantuan permodalan.

Perubahan ini diharapkan meli-
batkan dan mendapat pengawalan
dari Badan Pengawasan Keuangan
dan Pembangunan (BPKP) dan

pengawasan dari Kejaksaan Tinggi
Kep. Bangka Belitung. “Semuanya
ini kita lakukan agar ekonomi kita
tetap stabil,” katanya.

Ia mengimbau sebagai langkah
penguatan UMKM dan dukungan
ekonomi, ASN menyisihkan seba-
gian penghasilannya untuk membeli
produk UMKM Bangka Belitung.
Bentuk dukungan ASN ini juga
dapat berbentuk penyediaan buka
puasa (sedekah) melalui pemesan
makanan kepada rumah makan
lokal untuk panti asuhan dan lainnya

“Kami berharap para pelaku
UMKM agar lebih meningkatkan
usahanya serta menyiapkan pro-
duk-produk yang ramah terutama
pada bulan puasa,” katanya.
(antara)

Sistem pengaturan jarak aman dalam pesawat. (dok: Lion Air)

Pengaturan ini juga berlaku bagi
penumpang yang berada di
dalam bus (neoplane) saat me-
nuju ke pesawat dan turun dari
pesawat,”katanya.

Dengan pengaturan nomor
kursi saat check-in, lanjut dia,
maka terdapat jarak antar pe-
numpang saat duduk didalam
pesawat. Awak kabin (flight
attendant) dan petugas layanan
darat (ground handling) akan
membantu teknis pengaturan
jarak antar penumpang ketika
berada di kabin pesawat jika
terdapat penumpang yang du-
duk berdekatan.

“Untuk alasan keselamatan
dan keseimbangan (weight ba-
lance) pesawat saat lepas landas
dan mendarat, penumpang
dapat dipindahkan sesuai ins-
truksi petugas darat atau awak
kabin,”tambah Danang.

Dia menjelaskan beberapa hal
yang perlu diperhatikan dalam
sistem pengaturan tempat duduk
bagi penumpang di dalam kabin,

antara lain, kursi yang berada di
baris (row) pintu dan jendela
darurat (emergency exit door
and window) harus terisi, dengan
kriteria dewasa (minimal 18
tahun).

Diutamakan untuk penum-
pang yang tidak bepergian
bersama keluarga, memenuhi
ketentuan fisik (kondisi sehat
jasmani dan rohani), orang
berprofesi militer atau polisi,
awak pesawat yang tidak ber-
tugas (crew member) dan me-
mahami instruksi dari awak
kabin dalam Bahasa Indonesia
dan Bahasa Inggris.

Untuk penumpang yang
membutuhkan penanganan
khusus (special handling) tetap
harus mengikuti arahan dan
instruksi awak kabin. Barang
bawaan penumpang harus dile-
takkan ditempat penyimpanan
bagasi di atas atau di bagian
bawah depan kursi penumpang
(agar tidak menghalangi per-
gerakan dalam keadaan darurat).

Sebagai tindakan pencega-
han lainnya, Lion Air Group
juga melaksanakan penyem-
protan cairan multiguna pem-
bunuh kuman (disinfectant
spray) sesuai prosedur yang
berlaku, penggunaan sarung
tangan (hand gloves), penge-
cekan suhu tubuh, penggunaan
masker dan cairan/ gel pem-
bersih tangan (hand sanitizer).
Hal-hal tersebut merupakan
tindakan preventif dengan tetap
mengutamakan perlindungan
bagi awak pesawat dan petugas
layanan darat.

Lion Air Group menegaskan,
pelaksanaan prosedur sterilisasi
pesawat udara dilakukan guna
memastikan keselamatan
penerbangan sesuai dengan
standar operasional yang telah
ditetapkan. Lion Air Group
menyatakan, patuh dan menja-
lankan kebijakan regulator dan
standar prosedur operasi peru-
sahaan serta ketentuan inter-
nasional. (rls/10)

Bantuan yang diserahkan PT Timah kepada Gugus Tugas Pencegahan Virus Covid-19 Provinsi Kepulauan
Babel, Senin (23/3/2020).(foto: istimewa)

PT Timah Concern Cegah Virus
Corona di Lingkungan Kerja

P A N G K A L P I N A N G -
Direktur Utama PT Timah Tbk,
Riza Pahlevi menyebutkan
pihaknya sejak awal sangat
concern untuk pencegahan
penyebaran virus corona baik
di lingkungan internal peru-
sahaan maupun eksternal.

Secara internal, telah dila-
kukan berbagai upaya pence-
gahan misalnya saat memasuki
kantor dan wilayah operasional
PT Timah seperti pemeriksaan
suhu tubuh, pembagian masker,
hand sanitizer dan imbauan-
imbauan lainnya.

“PT Timah melakukan pen-
cegahan di internal, kemudian
kita membantu di daerah ope-
rasional. Sebagaimana kita
ketahui ada kesulitan untuk
mendapatkan masker dan hand
sanitizer, ini yang bisa kita
dapatkan kita drop dulu,” kata
Riza, Senin (23/3/2020).

Untuk eksternal, kata dia,
bantuan yang diserahkan ke-
pada Gugus Tugas Pencegahan
Virus Covid-19 Provinsi Kepu-
lauan Bangka Belitung (Babel)
merupakan sinergi perusahaan
dengan untuk menanggulangi
penyebaran Covid-19.

Bantuan yang diserahkan
berupa alat semprot 30 buah,

desinfektan 1000 liter, hand
sanitizer 500 botol, Alat Pelin-
dung Diri (APD) untuk semprot
30 set, masker 10 ribu lembar,
sarung tangan karet 200 pieces
dan smart TV display untuk
informasi website.

“Bantuan yang kita serahkan
sebagai bentuk sinergi PT
Timah dengan tim pencegahan
Covid-19. Kita berharap ban-
tuan ini dimanfaatkan untuk
penanganan dampak corona di
Bangka Belitung,” kata Riza.

Riza menambahkan, bantuan
alat pencegahan maupun infor-
masi Covid-19 sangat penting
sebagai bentuk antisipasi dan
deteksi dini bagi diri sendiri dan
lingkungan. “Kita berada dalam
kondisi yang sama dan PT
Timah juga berkewajiban
untuk saling membantu. Kita
berharap ini (wabah corona-
red) segera berlalu,” katanya.

Apresiasi PT Timah
Kepala Harian Posko Pena-

nganan dan Penanggulangan
Covid-19 Provinsi Babel, Mi-
kron Antariksa mengapresiasi
langkah yang dilakukan PT
Timah yang memberikan ban-
tuan yang sangat dibutuhkan
saat ini sebagai langkah pen-

cegahan dan antisipasi Covid-
19.

“PT Timah perusahaan per-
tama yang menyerahkan ban-
tuan yang memang sangat kita
butuhkan, seperti APD, disin-
fektan, hand sanitizer dan
masker yang memang saat ini
agak sulit untuk kita dapatkan.
Covid-19 ini memang sudah
menjadi wabah kemanusiaan
dan kita harus bergotong royong,
ini bukan hanya tanggungjawab
pemerintah,” katanya.

Mikron berharap, kede-
pannya akan semakin banyak
perusahaan lainnya yang me-
ngikuti langkah PT Timah un-
tuk menyalurkan bantuan.”
Bantuan ini akan kita sebar,
terutama ke rumah sakit seperti
APD, masker ini sangat dibu-
tuhkan. Untuk disinfektan akan
kita gunakan untuk penyem-
protan,” tambahnya.

Dia mengakui,  berbagai
upaya mitigasi dan pencegahan
terus dilakukan dengan mela-
kukan edukasi kepada masya-
rakat, penyemprotan serta
penerapan social distancing.
“Mari kita pahami dan hadapi
ini dengan tangguh serta
melakukan aksi pencegahan,”
tutupnya. (***)

A n t i s i p a s i
p e n c e g a h a n
virus corona di
Kantor Jasa
R a h a r j a
( P e r s e r o )
C a b a n g
K e p u l a u a n
B a b e l .

Imbas Corona
Asper Babel: Bisnis Jasa

Transportasi Turun 90 Persen
P A N G K A L P I N A N G -

Dampak dari penutupan se-
mentara sejumlah objek wisata
di banyak daerah di Indonesia
akibat dari kebijakan Kejadian
Luar Biasa (KLB) Covid-19 yang
mempengaruhi kunjungan
wisata sudah dirasakan oleh
para pelaku bisnis transportasi
di Babel.

Ketua Organisasi Pengusaha
Rentcar Bangka Belitung
(Asper-Babel), Saudi menu-
turkan berdasarkan informasi
dari anggotanya hingga saat ini
rata-rata penurunan nya antara
80-90 persen, termasuk dari
kota lain juga sama.

“Kebanyakan tamu cancel
atau batal, selain itu ada bebe-
rapa kantor dan instansi yang
menerapkan work from home,
sehingga juga berdampak ke
bisnis transportasi. Perjalanan

dinas juga sudah disetop,” ujar
Saudi dalam siaran pers yang
diterima redaksi, Rabu (25/3).

Sementara itu, salah satu pe-
ngelola biro perjalanan wisata,
Ari, mengungkapkan pihaknya
tetap mendukung upaya peme-
rintah dalam rangka pence-
gahan penyebaran virus Covid-
19.

Namun, pihaknya juga me-
minta pihak regulator dalam hal
ini pemerintah, BI dan OJK
untuk mengambil kebijakan
keringanan bagi pengusaha
sektor transportasi, khususnya
pengusaha rental mobil di
Indonesia.

“KLB Corona ini jelas me-
ngancam keberlangsungan
usaha kami dibidang rental
kendaraan karena sepinya
order. Sementara kewajiban
angsuran ke bank dan leasing

tetap berlaku sebagaimana
mestinya,” ujar Ari.

Untuk itu, Asper Babel me-
minta agar regulator memfa-
silitasi keringanan penundaan
(re-schedule) pembayaran ang-
suran bank, leasing bagi pengu-
saha rental kendaraan di seluruh
Indonesia selama masa KLB.

Kemudian penghapusan
bunga denda pada masa pe-
nundaan serta menghapus
pajak penghasilan (Pph) bagi
perusahaan rental kendaraan
selama masa KLB.

“Sejauh ini pihak OJK dan
Presiden telah menyampaikan
janji yang senada dengan usulan
kami. Sayangnya implementasi
dari janji tersebut masih belum
dilaksanakan oleh pihak bank
dan leasing, khususnya yang
ada di Babel,” tambah Saudi.
(rls/10)

Jasa Raharja Dukung
Pemerintah Cegah COVID-19

PANGKALPINANG- PT
Jasa Raharja (Persero) Cabang
Kepulauan Bangka Belitung

(Babel) mendukung upaya
pemerintah dengan turut serta
melakukan penyemprotan
disinfektan dan menyediakan
hand sanitizer bagi para pe-
ngunjung kantor, sebagai upaya
pencegahan COVID-19.

“Selain melakukan penyem-
protan disinfectant dan me-
nyedialan alat hand sanitizer
dikantor cabang, karyawan
juga dibekali dengan masker
dan vitamin untuk menjaga
kondisi tubuh agar tetap fit,”
kata Kepala cabang Jasa Raharja
Kepulauan Bangka Belitung,
Agus Doto Pitono, di Pangkal-
pinang, Selasa.

Ia mengatakan, Jasa Raharja
Babel berupaya melindungi
para karyawan dan pengunjung
kantor dari wabah COVID-19,
dengan menggunakan hand
sanitizer sebelum masuk dan
keluar kantor Jasa Raharja
Babel.

Berdasarkan himbauan dari
pemerintah daerah, dengan
upaya tersebut diharapkan
dapat mencegah penyebaran
COVID-19, sehingga karyawan
dan pengunjung atau para tamu
tetap sehat. “Langkah ini upaya
kita bersama pemerintah untuk
melindungi masyarakat dari
COVID-19,” ujarnya.(antara)
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Dampak Covid-19

Omzet Pedagang
Turun Dua Kali Lipat

jutaan, kini anjlog menjadi
dua sampai tiga juta per hari,”
kata Hendri saat ditemui di
Pasar Kite Sungailiat, Selasa
(24/3/2020).

Dia mengaku  untuk ke-
tersediaan ikan di Pasar Kite
Sungailiat relatif aman dan
bahkan harganya pun ter-
golong stabil.

“Kalau stok ikan banyak,
harga ikan ini juga tidak ada
kenaikan, seperti ikan ciu
perkilo 25 ribu, ikan kembung
34 ribu, tongkol 25 ribu dan
ikan bulat masih seperti biasa
45 ribu per kilo,” terangnya.

Bahkan, menurut Hendri,
dampak dari Covid-19 ini juga
terlihat dari sepinya kun-
jungan ke pasar yang mana
biasa tutup pukul 12 siang
kini hanya sampai pukul
09.00 Wib.

“Kami biasa berjualan dari
jam empat pagi sampai jam
12 siang, tapi sekarang jam
sembilanan saja pasar ini
sudah sepi, mungkin karena
mereka (pembeli-red) merasa
takut,” tambahnya.

Dia berharap agar perma-
salahan terkait virus Corona
ini dapat diselesaikan sece-
pat mungkin agar pertum-
buhan ekonomi kembali ma-
syarakat dapat kembali
normal.

“Tentunya kami sebagai
penjual ikan sangat berharap
agar virus Corona ini segera
berakhir dan jangan sampai
menyebar ke daerah kita,”
harapnya. (mla/10)

Aktivitas Pasar Malam Dihentikan
SUNGAILIAT - Kapolres Bangka,

AKBP Aris Sulistyono didampingi Ketua
DPRD Bangka, Iskandar menghentikan
kegiatan pasar malam di daerah itu.

Di Sungailiat, Selasa Kapolres menga-
takan, penghentian pasar malam tersebut
pada Senin (23/3) malam  dalam rangka
menindaklanjuti maklumat Kapolri dan
surat edaran Gubernur Bangka Belitung.

“Kami terpaksa menghentikan kegiatan
pasar malam karena aktivitasnya sudah
melewati pukul 20.00 WIB,” jelasnya.

Selain menghentikan kegiatan pasar
malam, kata Kapolres, kegiatan dan waktu
yang sama juga, menghentikan aktivitas

usaha warung kopi “Teras” agar pemilik
usaha segera menutup usahanya dan
pengunjung diminta segera pulang ke-
rumahnya masing-masing.

“Kami tidak melarang masyarakat
membuka usaha, namun dalam kondisi
yang cukup rawan dari wabah COVID-
19, masyarakat atau pelaku usaha dapat
mentaati aturan pemerintah demi ke-
pentingan bersama,” kata kapolres.

Menurutnya, kegiatan penghentian
aktivitas usaha malah hari dengan mak-
simal waktu pukul 20.00 WIB diberla-
kukan juga pembubaran kerumunan
masyarakat “social distancing”.

“Pencegahan virus COVID-19 harus
dilakukan secara bersama-sama dengan
seluruh lapisan masyarakat dengan cara
mentaati aturan pemerintah,” katanya.

Sementara Ketua DPRD Kabupaten
Bangka, Iskandar memberikan dukungan
penuh atas kerja keras TNI, Polri, Satpol
PP, BPBD yang terlibat turun kelapangan
memberikan penyadaran masyarakat
terkait bahaya COVID-19.

“Saya memberikan dukungan penuh
atas kerja keras dan penuh resiko ini, dan
yang perlu diperhatian adalah keselamatan
petugas juga hendaknya harus diper-
hatikan,” ujarnya. (antara)

Jam 9 Pasar Kite Sudah Sepi
SUNGAILIAT - Para pe-

dagang di Pasar Kite Sungai-
liat, Kabupaten Bangka me-
ngeluhkan sepinya pembeli
setelah merebaknya virus

Corona (Covid-19) di tanah
air. Salah satu penjual ikan,
Hendri mengaku omzetnya
kian menurun beberapa mi-
nggu terakhir karena dampak

Corona. Penurunan omzet
penjualan, katanya lebih dari
separuh dari hari-hari biasa.

“Untuk omzet per hari jauh
sekali menurun dibanding
sebelum-sebelumnya, biasa
omzet sehari mencapai tujuh

Aktivitas jual beli di Pasar Kite Sungailiat, Kabupaten Bangka, Selasa (24/3/2020). Sejak merebaknya virus
corona atau covid-19, pedagang mengaku mengalami penurunan omzet hingga dua kali lipat. (foto: Riski
Yuliandri)

Polres Bangka Intensifkan
Pencegahan COVID-19

SUNGAILIAT - Kepolisian Resor Bangka meng-
intensifkan pencegahan penyebaran virus COVID-
19 dengan melakukan pengawasan masyarakat di
daerah sebagaimana Maklumat Kapolri Nomor: Mak/
2/III/2020 tertanggal 19 Maret 2020.

Kapolres Bangka, AKBP Aris Sulistyono, di Sungailiat,
Rabu mengatakan intesitas pengawasan masyarakat
dilakukan untuk mencegah penyebaran COVID 19.
“Dengan melibatkan ratusan personel polisi, kami
menyisir sejumlah tempat seperti tempat hiburan malam
untuk sementara menutup usahanya, membubarkan
kerumunan masyarakat dan berbagai kegiatan lainnya
sesuai maklumat kapolri tersebur,” jelasnya.

Dikatakan, gerakan masif tindakan kemanusiaan
dilakukan dengan melibatkan TNI dan personel
lainnya sebagai  upaya persuasif humanis, untuk
menyampaikan imbauan kepada masyarakat yang
masih terlihat berkumpul.

“Kami akan bubarkan masyarakat yang masih
terlihat berkumpul meskipun hanya ngopi di kafe atau
di warkop,” katanya. Menurutnya, jika ada
masyarakat yang melawan dan tidak mematuhi
petugas Polri, maka akan diproses hukum dengan
pasal 212 KUHP dan Pasal 216 dan 218.

“Barangsiapa yang tidak mengindahkan petugas
yang berwenang yang melaksanakan tugas guna
kepentingan bangsa dan negara dapat dipidana.
sesuai pasal 216 dan 218,” katanya.

Pasal 212 KUHP berbunyi barang siapa dengan
kekerasan atau ancaman kekerasan melawan
seorang pejabat yang sedang menjalankan tugas
yang sah, atau orang yang menurut kewajiban
undang- undang atau atas permintaan pejabat
memberi pertolongan kepadanya, diancam karena
melawan pejabat, dengan pidana penjara paling
lama satu tahun empat bulan atau pidana denda
paling banyak empat ribu lima ratus rupiah.

Pasal 216 ayat (1) berisi Barang siapa dengan
sengaja tidak menuruti perintah atau permintaan yang
dilakukan menurut undang-undang oleh pejabat yang
tugasnya mengawasi sesuatu, atau oleh pejabat
berdasarkan tugasnya, demikian pula yang diberi
kuasa untuk mengusut atau memeriksa tindak pidana.

Demikian pula barang siapa dengan sengaja
mencegah, menghalang-halangi atau menggagal-
kan tindakan guna menjalankan ketentuan undang-
undang yang dilakukan oleh salah seorang pejabat

tersebut, diancam dengan pidana penjara paling lama
empat bulan dua minggu atau pidana denda paling
banyak sembilan ribu rupiah.

Pasal 218 KUHP yakni Barang siapa pada waktu
rakyat datang berkerumun dengan sengaja tidak
segera pergi setelah diperintah tiga kali oleh atau
atas nama penguasa yang berwenang, diancam
karena ikut serta perkelompokan dengan pidana
penjara paling lama empat bulan dua minggu atau
pidana denda paling banyak sembilan ribu rupiah.

Ada enam poin yang ditekankan dalam maklumat
Kapolri tentang Kepatuhan Terhadap Kebijakan
Pemerintah Dalam Penanganan Penyebaran Virus
COVID-19.

Dalam maklumat disebutkan bahwa untuk
memberikan perlindungan kepada masyarakat, Polri
senantiasa mengacu asas keselamatan rakyat
merupakan hukum tertinggi (Salus Populi Suprema
Lex Esto) dengan ini Kepala Kepolisian Republik
Indonesia mengeluarkan maklumat:

Tidak mengadakan kegiatan sosial kemasyarakatan
yang menyebabkan berkumpulnya massa dalam
jumlah banyak, baik di tempat umum maupun di
lingkungan sendiri, yaitu  pertemuan sosial, budaya,
keagamaan dan aliran kepercayaan dalam bentuk
seminar, lokakarya, dan kegiatan lainnya yang sejenis.

Kegiatan konser musik, pekan raya, festival, bazar,
pasar malam, pameran dan resepsi keluarga.
Kegiatan olah raga, kesenian dan jasa hiburan.
Termasuk unjuk rasa, pawai dan karnaval, serta,
kegiatan lainnya yang sifatnya berkumpulnya massa.

Tetap tenang dan tidak panik serta lebih
meningkatkan kewaspadaan di lingkungan masing-
masing dengan selalu mengikuti informasi dan
imbauan resmi yang dikeluarkan oleh pemerintah.

Apabila dalam keadaan mendesak dan tidak dapat
dihindari, kegiatan yang melibatkan banyak orang
dilaksanakan dengan tetap menjaga jarak dan wajib
mengikuti prosedur pemerintah terkait penyebaran
COVID 19. Tidak melakukan pembelian dan atau
menimbun kebutuhan bahan pokok maupun
kebutuhan masyarakat lainnya secara berlebihan.

Tidak terpengaruh dan menyebarkan berita-berita
dengan sumber tidak jelas yang dapat menimbulkan
keresahan di tengah masyarakat dan apabila ada
informasi yang tidak jelas sumbernya dapat
menghubungi kepolisian terdekat. (antara)

Kapolres Bangka AKBP Aris Sulistyono
mengajak masyarakat beraktivitas di rumah
untuk mencegah Covid-19. (foto: antara)

Pemerintah Fokus
Pengembangan Bioflok

SUNGAILIAT - Pemerintah Pusat
melalui Direktorat Jenderal Per-
ikanan Budidaya, Kementerian
Keluatan dan Perikanan mem-
fokuskan pengembangan budidaya
sistem bioflok di lingkungan pe-
santren guna pemenuhan kon-
sumsi gizi bagi santri.

Kasubdit Budidaya Perikanan,
Kementerian Kelautan dan Per-
ikanan, Warih Hardanu mengata-
kan, pemenuhan konsumsi gizi
berimbang bagi santri di pesantren
melalui penerapan budidaya ikan
sistem bioflok sebagai langkah
pemerintah dalam mencegah  ma-
salah gizi buruk (stunting).

"Pencegahan kasus gizi buruk
menjadi tanggung jawab bersama
lintas sektor baik dari pemerintah
pusat sampai ke daerah," jelas
Warih di Sungailiat belum lama ini.

Dia mengatakan, budidaya ikan
menggunakan sistem bioflok dinilai
lebih efektif, efesien serta mudah da-
lam pemeliharaannya. Sistem bioflok
merupakan metode budidaya ikan lele
melalui proses penumbuhan dan
pengembangan mikro organisme.

"Proses ini dilakukan dengan
cara mengolah limbah hasil budi-

daya agar menjadi flok-flok atau
gumpalan kecil sebagai makanan
ikan secara alami," jelasnya.

Dia mengatakan, pengembangan
budidaya air tawar dengan ber-
bagai sistem yang diprogramkan
pemerintah, bertujuan juga untuk
meningkatkan minat konsumsi ikan
air tawar oleh  masyarakat.

"Saat ini  konsumsi ikan air tawar
oleh masyarakat secara nasional
baru mencapai 38 kilogram per-
tahun perkapita dari target 58
kilogram pertahun perkapita,"
katanya. Produksi ikan air tawar
budidaya masyarakat di Indonesia
kata dia, tahun 2020 ditargetkan 2.8
juta ton pertahun, sementara saat
ini kemampuan produksi baru
mencapai 2 juta ton pertahun.

"Saya optimis target tersebut dapat
tercapai dengan peningkatan pengem-
bangan budidaya ikan air tawar melalui
kelompok pembudidaya dibawah
binaan pemerintah daerah diseluruh
Indonesia," katanya. Ada beberapa
program pemerintah lain untuk me-
ningkatan produksi budidaya per-
ikanan seperti, pengembangan budi-
daya ikan nila, ikan emas dan jenis
lainnya termasuk rumput laut. (antara)

(Dok. Humas DJPB)
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Keluar Masuk Korem
045/Gaya Harus Steril

hand sanitizer untuk mencuci
tangan sebelum masuk ke per-
kantoran dan perumahan
Korem 045/Gaya.

Dikatakan Plh Kasrem 045/
Gaya,  Letkol Inf Suhardi,
inisiatif ini bertujuan untuk
upaya pencegahan,  serta
melindungi prajurit maupun
keluarga dari penyebaran
virus Corona.

Tindakan pencegahan dan
pengawasan terhadap Infeksi
baru dengan tujuan untuk men-
sterilkan prajurit yang akan
masuk ke lingkungan kerja
Makorem, termasuk tamu-
tamu yang akan masuk dan
keluar  Makorem diperlakukan
satu pintu guna memudahkan
pengecekan,” kata Suhardi,
Rabu (25/3/2020).

Lebih lanjut dia menam-
bahkan langkah-langkah yang
dilakukan, mulai dari penge-
cekan suhu badan dan dicatat,
cuci tangan dengan hand sani-
tizer hingga ke penyemprotan
cairan disinfektan ke tubuh dan
sepatu, serta kendaraan yang
akan memasuki Makorem.
(bis/3)

 Cek Suhu Bada hingga
Penyemprotan Disinfektan

NAMANG - Markas
Korem 045/Gaya di Kecamatan
Namang, Kabupaten Bangka

Tengah, Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung (Babel), ter-
nyata mempunyai inisiatif

sendiri untuk mencegah pe-
nyebaran Covid-19, dengan
menerapkan keluar masuk
korem harus steril.

Di sini, prajurit mendirikan
tempat untuk penyemprotan
disinfektan dan menyiapkan

Prajurit Korem harus dilakukan pemeriksaan suhu bandan terlebih dahulu sebelum memasuki area Makorem
045/Gaya.(foto: istimewa).

Gubernur bersama unsur Forkopimda saat melakukan patroli keliling Pangkalpinang guna mensosialisasi
terkait pencegahan penyebaran Covid-19.(foto: ist/iyas zi).

 Sosialisasikan tentang Social Distancing

Gubernur Bersama Forkopimda
Patroli Keliling Pangkalpinang

PANGKALPINANG -
Gubernur Bangka Belitung
(Babel), Erzaldi Rosman mela-
kukan patroli keliling Kota
Pangkalpinang, Senin malam
(23/03/2020) bersama Forum
Koordinasi Pimpinan Daerah
(Forkopimda) yang terdiri dari
Kapolda, Danlanal, Danlanud
Babel dan Dandim Pangkal-
pinang.

Patroli ini dilaksanakan sebagai
tindak lanjut bersama antara
Gubernur Erzaldi Rosman,
Forkopimda, Bupati dan Wali-
kota se-Babel dalam rapat yang
dilaksanakan di Kantor Polda
Babel, Senin (23/3/2020) sore.

Dalam rapat, dibahas tentang
pemerintah yang memfokuskan
kembali antisipasi penyebaran
Corona Virus Disease 2019
(Covid-19) sekaligus terus me-
nyosialisasikan kepada masya-
rakat atas instruksi yang dibuat
Gubernur Erzaldi Rosman dan
kepala daerah masing-masing
untuk tetap berdiam diri di
rumah.

Hal ini termasuk aktivitas
malam di tempat hiburan ma-
lam, seperti di cafe dan pusat
keramaian lain yang diinstruksi-

kan melalui Surat Edaran pada
20 Maret 2020 lalu hanya
berlangsung hingga pukul 20.00
dan kembali ke rumah.

Gubernur Erzaldi Rosman
mengatakan, hal ini perlu dila-
kukan sebagai maksud untuk
menghambat penyebarluasan
virus yang semakin merajalela.

Kita berharap jangan sampai
daerah kita yang masih ter-
golong aman ini mencoreng
daerah kita hanya disebabkan
ketidakdisiplinan masyarakat
terhadap instruksi pemerintah,
ungkap Gubernur Erzaldi Ros-
man sesaat sebelum melakukan
patroli.

Lebih lanjut dikatakan Gu-
bernur , selain patroli untuk
ketertiban masyarakat, hal ini
sekaligus mensosialisasikan
tentang Social Distancing sesuai
SOP yang telah dikenal dengan
cara menjaga jarak sebagai
upaya cegah Virus Corona ini.

Kami akan ingatkan kembali
bahwa antar manusia harus
berjarak 1,5 sampai 2 meter,
baik di cafe-cafe atau di tempat
pertemuan yang hanya dila-
kukan jika sangat diperlukan,
ungkapnya.

Gubernur Erzaldi Rosman
tidak menyerah untuk mengi-
ngatkan dan menyarankan
pada masyarakat untuk tidak
berada di luar, terlebih yang
bersifat keramaian.

Dalam sosialisasi malam ini,
akan terus disampaikan dan
dijelaskan kepada masyarakat
sampai masyarakat terbiasa
dengan kondisi yang diinstruk-
sikan pemerintah dan diharap
untuk mengurangi kegiatan
yang ada di Kepulauan Babel.

Salah satu cara kita untuk
menekan penyebaran virus
Covid-19 selain tidak keluar
rumah dan dalam keramaian,
juga dengan pola hidup sehat,
makanan sehat, mencuci ta-
ngan, memproteksi orang-
orang datang ke daerah kita
melalui pintu-pintu masuk se-
perti bandara dan pelabuhan,
katanya menjelaskan apa saja
yang akan disampaikan dalam
patroli dan sosialisasi malam ini.

Dalam persiapan patroli, lo-
kasi tujuan tidak ditentukan oleh
Gubernur Erzaldi Rosman,
hanya seputar Kota Pangkal-
pinang saja. Tentunya untuk
kabupaten lainnya, kami ber-
harap masing-masing forko-
pimda juga melakukan hal yang
sama,pungkasnya.(rell/3).

Pemkab Imbau Warga tidak
Lakukan Aksi Borong Barang

Pegawai Disbudpar Cuci Tangan Sebelum &
Sesudah Beraktivitas

PANGKALPINANG -
Merebaknya wabah corona
menuntut semua orang untuk
menerapkan Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) baik
itu di rumah maupun di ling-
kungan kerja.

Aksi nyata perilaku PHBS ini
dilakukan Aparatur Sipil Ne-
gara (ASN) yang bertugas di
Dinas Kebudayaan dan Pari-
wisata (Disbudpar) Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung
(Babel), yakni mencuci tangan
sebelum dan setelah beraktivitas
di Kantor.

Kepala Seksi Destinasi Pari-
wisata Disbudpar Babel, Wiji
Wijayanti mengatakan, Kepala
Disbudpar Babel, Rivai telah
merespon positif arahan Gu-
bernur Erzaldi Rosman terkait
pencegahan dini covid-19 di
lingkungan kerja, baik itu untuk
seluruh pegawai maupun tamu

dinas yang berkunjung ke Kan-
tor Disbudpar diharuskan
mencuci tangannya sebelum
memasuki ruangan kerja.

Melalui Gerakan Masyarakat
Hidup Sehat (Germas) dan
PHBS yang dilakukan Disbud-
par ini, kami harapkan bisa
mencegah penyebaran Covid-
19 baik di rumah maupun di
kantor,â€  ujar Wĳi saat dite-
mui usai mencuci kedua ta-
ngannya di fasilitas cuci tangan
di teras Kantor Disbudpar
Babel, Selasa (24/3/2020) sore.

Ia menambahkan, fasilitas
cuci tangan tersebut disediakan
Disbudpar Babel sejak 23 Maret
2020 setelah sebelumnya pada
Jumâ€™at (20/3/2020) telah
dilakukan penyemprotan
cairan disinfektan ke seluruh
ruangan kerja dan ruangan-
ruangan lainnya yang ada di
Disbudpar Babel. (rell/3).

Pegawai Disbudpar Babel memperagakan cara membersihkan tangan
yang benar.(foto: istimewa).

Gubernur: Dengan Disiplin Kita Dapat Melawan Covid-19
PANGKALPINANG - Gubernur

Kepulauan Bangka Belitung (Ba-
bel), Erzaldi Rosman bersama
Forkopimda Babel antara lain
Kapolda, Danlanal, Danlanud Kepu-
lauan Babel dan Dandim Pang-
kalpinang, Senin (23/3/2020)
malam, memantau sejumlah lokasi
di wilayah Kota Pangkalpinang.

Ini dilakukan untuk memastikan
Pembatasan Jam Malam dan So-
cial Distancing yang diberlakukan
sebagai Upaya Percepatan Pena-
nganan Corona Virus Disease
2019 (Covid-19) dilakukan oleh
masyarakat Babel.

Sejumlah lokasi seperti Teluk
Bayur, Pasir Padi, Parit Enam, dan
Jalan Ahmad Yani Kota Pang-
kalpinang disambanginya. Namun,
di lokasi Teluk Bayur, Pasir Padi,
Parit Enam yang diinformasikan
masyarakat selama ini masih
banyak pengunjung yang datang,
sudah terlihat sepi dan hanya
segelintir orang yang tinggal di
tempat itu saja.

Sementara itu, di Jalan Ahmad
Yani, Rombongan Gubernur Erzaldi

Rosman melihat beberapa pemuda
yang masih tampak asyik nong-
krong di salah satu cafe langsung
turun menghampiri mereka.

Gubernur Erzaldi langsung
bertanya kepada mereka apa
yang sedang dilakukannya dan
apakah mereka tahu peraturan
Jam Malam dan Social Distancing
yang telah diberlakukan oleh
pemerintah.

Gubernur bersama forkopimda
menasehati tentang bahayanya
Virus Covid-19 kepada mereka dan
menyuruhnya bergegas pulang
untuk berdiam diri di rumah masing-
masing.

Dalam keterangannya Gubernur
Erzaldi mengatakan, saat ini dirinya
bersama Forkopimda Babel me-
nindaklanjuti pertemuan bersama
antara Gubernur Erzaldi Rosman,
Forkopimda, Bupati dan Walikota
se-Babel dalam rangka percepatan
penanganan Covid-19.

Pihaknya memang sengaja me-
milih di lokasi seperti Teluk Bayur,
Pasir Padi, dan Parit Enam dengan
harapan agar mulai dari tempat

inilah masyarakat dapat lebih
mendorong masyarakat lainnya. Di
tempat inilah yang justru sulit untuk
diajak melaksanakan social dis-
tancing ketimbang yang lainnya,
selain alasan jarak yang agak jauh
dijangkau.

Pembatasan jam malam ini dilak-
sanakan, dikatakan Gubernur,
bukan hanya semata-mata pem-
batasan saja, tetapi juga memberi
ruang kepada masyarakat untuk
berdiam diri di rumah. Karena
menurutnya, lebih sering bertemu
dengan orang maka kemungkinan
akan terpapar Covid-19 akan
semakin besar pula.

Kegiatan ini, ditambahkan Gu-
bernur Erzaldi Rosman akan terus
dilakukan bukan hanya di tempat-
tempat keramaian saja tetapi juga
di tempat hiburan seperti cafe,
restoran, dan tempat hiburan
lainnya dan memberikan penjelasan
kepada pemiliknya agar tutup pada
pukul 20.00 WIB.

Gubernur juga meminta agar
Polisi Pamong Praja bersama TNI/
Polri baik Pemprov maupun di

Kabupaten/Kota untuk terus mela-
kukan sosialisasi ini secara kon-
tinyu.

Dalam kesempatan itu, dite-
gaskan Gubernur, kegiatan seperti
Ceng Beng agar tidak dilak-
sanakan di perkuburan, tetapi di
rumah-rumah saja, termasuk
tabligh-tabligh di tempat-tempat
tertentu. Intinya, kata dia, adalah
pihaknya melarang mengadakan
keramaian.

Tidak hanya itu, kegiatan adat
dan budaya yang biasa dilakukan
oleh masyarakat seperti Ruwa-
han, Rebo Kasan, Maras Taon,
dan lainnya untuk tahun ini diba-
tasi. Pihaknya bersama forko-
pimda turun ke lapangan men-
sosialisasikan hal ini. Karena ini
sudah menjadi hal yang darurat
agar dipahami dan ikuti petunjuk-
petunjuk yang sudah disampaikan
oleh pemprov.

Mari kita bersama patuhi hal ini,
dengan berdisiplin bersama, maka
kita dapat bersama-sama melawan
Covid-19 ini,â€  ajak Gubernur
Erzaldi Rosman.(rell/3).

Empat Desa di Beltim Jadi Contoh Open Defecation Free
MANGGAR - Empat desa di

Kabupaten Belitung Timur (Beltim),
Provinsi Kepulauan Bangka Beli-
tung, menjadi contoh penerapan
program “open defecation free”
(ODF) dalam rangka menumbuhkan
budaya hidup bersih dan sehat di
masyarakat.

“Empat desa di daerah ini kami
jadikan contoh karena tingkat
kesadaran masyarakatnya untuk
stop buang air besar sembarangan
atau ODF sudah tinggi,” kata

Asisten I Bidang Pemerintahan dan
Sosial Pemkab Belitung Timur,
Sayono di Manggar, kemarin.

Ia menjelaskan, dengan peru-
bahan perilaku hidup bersih dan
sehat mewujudkan desa menuju
STBM (Sanitasi Total Berbasis
masyarakat),

“Program ODF sebenarnya pilar
pertama dari STBM, selain empat
pilar lainnya yaitu cuci tangan pakai
sabun, pengolahan makanan dan
minuman rumah tangga pengolahan

sampah rumah tangga serta
pengolahan limbah cair rumah
tangga,” ujarnya.

Pihaknya menargetkan seluruh
desa sudah mampu menerapkan
program ODF untuk menjaga keber-
sihan dan kesehatan lingkungan
serta keluarga.

“Dalam kondisi mewabahnya
COVID-19 saat ini, tentu program
ODF terus kami gencarkan dan
leb ih  foku s seh ingg a warga
benar-benar sadar bahwa virus

dan bakteri bisa dibendung de-
ngan pola hidup sehat,” jelas-
nya.

Ia mengatakan, tata lingkungan
yang baik dan bersih tentu harus
didukung oleh pola hidup ma-
syarakat yang bersih dan sehat
pula

“Menjaga kesehatan dan
kebersihan itu harus dimulai dari
masyarakat itu sendiri, tingkatkan
kesadaran dan berbudaya hidup
bersih,” ajaknya.(ant/3).

MENTOK - Pemerintah
Kabupaten (Pemkab) Bangka
Barat, Provinsi Kepulauan Bang-
ka mengimbau warga tidak
melakukan aksi borong barang
dalam menyikapi anjuran
pemerintah untuk tetap berada
di dalam rumah guna mencegah
penyebaran virus corona.

“Aksi borong barang, teru-
tama bahan pangan pokok akan
menimbulkan kelangkaan,
sikapi anjuran itu dengan hati-
hati dan tidak perlu panik,” ujar
Kepala Dinas Koperasi, UKM
dan Perindustrian Kabupaten
Bangka Barat, Muhammad
Zakaria di Mentok, kemarin.

Menurut dia, kepanikan dan
sikap berlebihan atas anjuran
pemerintah tersebut akan me-
ngakibatkan kelangkaan per-
sediaan barang dan akan
memicu harga menjadi mahal.

“Jangan beli berlebihan, jika

hanya lima atau 10 kilogram
untuk persediaan sebulan juga
tidak akan berpengaruh, yang
penting tidak berlebihan karena
pemerintah sudah memberikan
jaminan ketersediaan bahan
pangan pokok,” katanya.

Ia mengatakan, jika dite-
mukan adanya persediaan
bahan pangan seperti beras,
gandum, minyak goreng di
pasaran sudah menipis, pihak-
nya akan melaporkan kondisi
tersebut agar bisa segera dipa-
sok dari Pangkalpinang.

Zakaria berharap masya-
rakat tidak perlu takut keha-
bisan sembako karena stok
kebutuhan bahan pokok di
Kabupaten Bangka Barat di-
pastikan sudah cukup dan
aman.

“Jika tidak ada aksi borong,
sembako cukup aman, sedang-
kan untuk pasokan ikan masih

banyak bergantung pada pro-
duksi nelayan lokal dan
beberapa pasokan dari nelayan
luar daerah,” ungkapnya.

Terkait dengan adanya ke-
naikan harga beberapa barang,
menurut dia, kenaikan harga
terjadi tidak hanya di daerah itu,
namun juga di pasar nasional.

“Penyebabnya bukan karena
merebaknya virus corona,
misalnya harga gula pasir dari
Rp12.500 per kilo menjadi
Rp17.000 hingga Rp18.000 itu
terjadi di seluruh Indonesia,
sama dengan beberapa barang
lain ada kenaikan rata-rata
Rp1.000,” jelasnya.

Ia meminta masyarakat
mengikuti anjuran pemerintah
untuk tidak panik dan tetap
berada di rumah dalam upaya
mencegah dan menghambat
penyebaran virus berbahaya
tersebut.(ant/3).

Pemkab Babar Siapkan Dana
Hibah Organisasi Rp4,4 Miliar

MENTOK - Pemerintah Kabu-
paten Bangka Barat, Provinsi Kepu-
lauan Bangka Belitung, pada tahun
ini menyiapkan dana hibah kepada
organisasi dan lembaga penerima
sebesar Rp4,4 miliar.

“Agar dana tersebut sesuai
peruntukannya, kami sudah mela-
kukan sosialisasi dan penanda-
tanganan naskah perjanjian hibah
daerah kepada 39 organisasi dan
lembaga penerima hibah,” kata
Kepala Bagian Sosial dan Kema-
syarakatan Kabupaten Bangka
Barat Sumardi di Mentok, kemarin.

Ia berharap kegiatan sosialisasi
itu bisa meningkatkan pemahaman
para pengurus organisasi dan
lembaga penerima agar bisa me-
manfaatkan dana hibah sesuai

dengan aturan yang berlaku.
“Prosedur pemanfaatan dana

hibah harus ditaati agar tidak
tersangkut permasalahan hukum,
segala sesuatu yang meman-
faatkan uang tersebut wajib dicatat
secara perinci dan bisa diper-
tanggungjawabkan,” ujarnya.

Sosialisasi diberikan dengan
materi prosedur, tata cara, dan
pengelolaan dana bantuan hibah
yang telah ditetapkan dalam
Peraturan Bupati Bangka Barat
Nomor 15 Tahun 2017.

Dalam regulasi tersebut, kata
dia, dana hibah bisa diimple-
mentasikan penggunaan dengan
lebih fleksibel, berjalan dengan
baik, tertib administrasi, dan
akuntabel.

Selain aturan itu, pedoman
pemberian hibah kepada lembaga,
yayasan, organisasi dan kelompok
masyarakat, rumah ibadah di
Kabupaten Bangka Barat juga
harus dipahami dan dimengerti
para penerima hibah.

“Hak dan kewajiban yang ada
dalam aturan tersebut harus dija-
lankan sehingga anggaran yang
ada bermanfaat dan tepat sasaran,”
ujarnya.

Pemkab Bangka Barat berupaya
terus menyediakan anggaran
kemasyarakatan seperti dana
hibah agar dimanfaatkan secara
maksimal, tepat guna, dan tepat
sasaran, serta memberikan man-
faat secara sosial bagi masyarakat
dan pembangunan daerah.(ant/3).
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Tidak Hanya Ceng Beng

Gubernur Atur Masyarakat
Saat Ramadan

 Korban Sedikit Kebebasan Gerak Antisipasi Covid-19
PANGKALPINANG - Guber-

nur Kepulauan Bangka Beitung
(Babel), Erzaldi Rosman tegaskan
pada masyarakat untuk korbankan
sedikit kebebasan bergerak demi
antisipasi agar tidak terpapar Corona
Virus Disease 2019 (Covid-19),
mengingat hal ini menyangkut
nyawa diri dan keluarga di rumah.

Dalam Surat Edaran yang di-
keluarkan Pemerintah Provinsi
(Pemprov) Babel, sesuai instruksi
Gubernur Erzaldi Rosman minggu

lalu, begitu tegas untuk seharusnya
dipatuhi oleh masyarakat Babel.

Tidak hanya meminta untuk
berdiam diri di rumah, tetapi juga
untuk lebih menyadari dampak jika
terpapar Covid-19. Untuk me-
mastikannya, Gubernur Erzaldi
Rosman turun langsung melakukan
patroli di Kota Pangkalpinang pada
Senin (23/03/2020) malam.

“Saya minta masyarakat untuk
bersama mematuhi ini, karena
kondisi sakit sangat berbeda dengan

kondisi sehat,” ungkapnya.
Saat melaksanakan rapat koor-

dinasi bersama OPD di Lingkungan
Pemprov Babel, Senin (23/03/2020)
lalu, Gubernur Erzaldi Rosman
membahas terkait instruksi tegasnya
kepada masyarakat dalam men-
jalankan ibadah agama apapun
tanpa terkecuali untuk tetap dila-
kukan dari rumah saja.

“Menghadapi Ceng Beng, saya
sampaikan kepada masyarakat
untuk dilakukan di rumah saja,

hindari berkumpul,” katanya.
Instruksi ini disampaikan kepada

Sekda Naziarto untuk ditindak-
lanjuti bersama kepolisian agar
menjadi keputusan bersama, se-
hingga jika masyarakat tetap tidak
mengindahkan, kepolisian harus bisa
tegas menindak.

“Mumpung kita tidak ada kasus
positif, jangan sampai pemerintah
disalahkan jika terjadi positif Covid-
19 di Babel,” tegas Erzaldi.

Larangan tidak hanya untuk Ceng
Beng saja, Gubernur Erzaldi Rosman
telah sampaikan kepada Kepala Biro

Kesra Setda Babel untuk mengatur
pola masyarakat saat Ramadan,
bahkan pemerintah mengganti Pro-
gram Safari Ramadan dengan hanya
mengantar makanan kepada ma-
syarakat atau lembaga seperti panti
asuhan agar terjaga social distancing.

Selain Ramadan, Gubernur Erzaldi
Rosman juga meminta Kesra Babel
untuk menyusun aturan yang akan
membahas tentang pola salat Idul
Fitri. Hal lain yang diminta untuk
ditunda adalah pelaksanaan MTQ
tingkat provinsi. “Mundurkan pe-
laksanaannya, sebab MTQ Nasional

juga dimundurkan pelaksanaannya.
Perubahan jadwal menyusul di-
sesuaikan dengan pelaksanaan MTQ
Nasional,” pinta Gubernur.

Biro Kesra Babel segera koor-
dinasikan dengan Kominfo untuk
menyebarkan flyer terkait Covid-19.
Didalamnya dijelaskan juga untuk
hindari jarak terlalu dekat. Sebab
informasi ini masih belum tersebar
pada masyarakat di kampung-kam-
pung. “Termasuk even perang ke-
tupat dan jalan santai minggu depan
di Desa Permis, tolong untuk dibatal-
kan,” tambah Gubernur. (rell/3)

Cegah Covid-19
PMI Babel Berikan 5 Layanan ke Masyarakat

PANGKALPINANG -
Tingginya angka penyebaran
Coronavirus 2019 (Covid-19)
di Indonesia, membuat Palang
Merah Indonesia (PMI) Pro-
vinsi Kepulauan Bangka Beli-
tung (Babel) ikut khawatir akan
menyebar di Babel, mengingat
provinsi terdekat yakni Suma-
tera Selatan berdasarkan data
dari website resmi data Covid
per tanggal 24 Maret 2020
terdapat satu kasus yang positif.

Untuk ikut membantu men-
cegah penyebaran Covid-19
tersebut, PMI Babel langsung
bergerak dengan memberikan
pelayanan kepada masyarakat
melalui sejumlah pelayanan.

“Kita berdasarkan Surat Edar-
an dari PMI Pusat, PMI di
tingkat Daerah melakukan be-
berapa giat dalam upaya pen-
cegahan penyebaran Covid-19
ini. Total kita ada 5 layanan,”
ungkap Mardani selaku Kepala
Markas PMI Babel.

Lima layanan tersebut dise-
butkan oleh Mardani adalah
penyemprotan disinfektan,
promosi kesehatan, pelayanan
ambulance, dukungan psiko-
sosial dan pusat data informasi.

“Untuk penyemprotan dis-
infektan sudah kita lakukan
sejak 18 Maret 2020 hingga hari
ini (25/03/2020) yang melibat-
kan PMI Kabupaten/Kota,
promosi kesehatan kita lakukan
dengan menginformasikan ke-
pada masyarakat tentang pe-
rilaku hidup bersih dan sehat,
baik dengan beberapa metode
penyampaian mulai dari pe-
nyampaina secara langsung
maupun melalui media sosial,”
ungkap Mardani.

Berikutnya, ditambahkan
Mardani, pelayanan ambulan-
ce dilakukan 24 jam untuk
kasus gawat darurat, dukungan
psikososial dilakukan untuk
membuat keadaan psikologis
korban/keluarga korban yang
trauma atau depresi.

“Pusat data informasi sendiri
kita lakukan untuk memberikan
informasi tentang update data
Covid-19 di Indonesia terkhusus
di Babel,” ucap Mardani.

Dalam menjalankan lima
layanan tersebut kemanusian
itu, sambung Mardani, PMI
Babel melibatkan seluruh PMI
Kabupaten/Kota yang ada di
Babel dengan menerjunkan

relawan untuk pelaksanaanya.
Oleh karenanya, Mardani

yang juga menjabat Sekretaris
PMI Babel, mengharapkan du-
kungan dari masyarakat, khusus-
nya doa, supaya PMI dapat
secara terus menerus memberi-
kan pelayanannya kepada ma-
syarakat, terutama dalam mem-
bantu pemerintah menangani
penyebaran Covid-19. (rell/3)

Mardani

IKABA Muntok Bantu PMI Bangka
Barat Peralatan Disinfektan

MUNTOK - Dukungan
nyata terhadap aksi kema-
nusiaan yang dilakukan oleh
Palang Merah Indonesia
(PMI), terutama dalam mem-
bantu pemerintah menganti-
sipasi penyebaran Coronavirus
2019 (Covid-19) di Muntok,
Kabupaten Bangka Barat, Pro-
vinsi Kepulauan Bangka Be-
litung, diperlihatkan Ikatan
Keluarga Besar Bangka (IKA-
BA) Cabang Mentok.

Pada Selasa (24/3/2020) ke-
marin, IKABA Muntok mem-
berikan bantuan kepada PMI
Bangka Barat berupa peralatan
lengkap disinfektan, yang ter-
diri atas tiga alat semprot dan
20 liter larutan disinfektan.

Bantuan peralatan disinfek-

tan yang diserahkan Rizhan
Mulawarman perwakilan IKA-
BA Muntok itu, diterima Kepa-
la Markas PMI Bangka Barat,
Dery Ariandy di kediaman
Anggota IKABA, Muntok.

“Kami bersyukur dan terima
kasih kepada IKABA, karena
telah memfasilitasi PMI Kabu-
paten Bangka Barat dalam
penyediaan alat dan bahan
untuk keperluan penyemprot-
an disinfektan. Kami berharap
kerja sama ini terus kita la-
kukan, terutama dalam ma-
salah kemanusiaan dan masalah
sosial,” kata Dery.

Sebagai salah satu program
layanan PMI Bangka Barat
untuk upaya pencegahan Co-
vid-19, bantuan dari IKABA

Muntok ini, Dery menilai akan
semakin membantu kekuatan
operasional PMI Bangka Barat
dalam pelayanan penyemprot-
an disinfektan.

“Kami berharap bantuan alat
dan bahan untuk penyem-
protan disinfektan ini mem-
permudah PMI Bangka Barat
dalam melakukan misi kema-
nusiaan di tengah merebaknya
wabah Covid-19,” ungkap Ri-
zhan Mulawarman perwakilan
IKABA Cabang Muntok.

Sampai saat ini, PMI Bang-
ka Barat telah melakukan pe-
nyemprotan di sejumlah titik
fasilitas umum yang ada di
Muntok, melibatkan relawan
PMI yang ada di Bangka
Barat. (rell/3)

Perwakilan IKABA Cabang Muntok menyerahkan bantuan peralatan disinfektan kepada Kepala Markas
PMI Bangka Barat. (foto: istimewa)

Wagub Lantik Dua Pejabat Administrator
PANGKALPINANG - Wakil Gu-

bernur Kepulauan Bangka Belitung
(Wagub Babel), Abdul Fatah melantik
dan mengambil sumpah terhadap dua
orang Pejabat Administrator (Eselon III)
di Lingkungan Pemerintah Provinsi
(Pemprov) Babel.

Pelantikan berlangsung di Ruang Kerja
Wagub Lantai I Kantor Gubernur Babel,
Selasa (24/3/2020) pagi, disaksikan Kepala
BKPSDMD Babel, Sahirman dan Asisten
Bidang Administrasi Umum Setda Babel,
Darlan. Wagub Abdul Fatah dalam
sambutannya menyampaikan, ada tiga
kriteria yang menjadi penilaian dasar
pelantikan pejabat, yaitu Attitude, Mental
Attitude, dan Kinerja. Tiga hal tersebut,

merupakan suatu perpaduan untuk
membangun sinergi.

“Semua ini berdasarkan berbagai
penilaian seperti attitude, mental attitude,
dan kinerja. Apabila mental attitudenya
terbangun, maka loyalitas juga akan
terbangun. Dengan loyalitas, maka akan
mudah untuk bersinergi,” ungkap Wagub.

Wagub Abdul Fatah berpesan bagi para
pejabat yang dilantik, dalam mengemban
dan melaksanakan jabatan barunya, agar
mencintai pekerjaan tersebut sebaik-
baiknya untuk memberikan kontribusi
kepada Pemprov Babel.

“Saat ini, ada suatu kondisi yang membuat
suasana kerja menjadi tidak nyaman (Virus
Corona-red), tetapi kerja harus tetap

optimal, untuk berkontribusi kepada
Pemprov. Babel,” kata Abdul Fatah.

Dua Pejabat Administrator yang dilan-
tik adalah Yulius, S.T menjabat Kabid
Pengembangan Bahan Pustaka dan
Layanan Perpustakaan Dinas Kearsipan
dan Perpustakaan Babel yang sebelum-
nya menjabat Kabid Rehabilitasi dan
Rekontruksi Badan Penanggulangan
Bencana Daerah.

Berikutnya Agus Afandi, S.T., M.T
menduduki kursi Kabid Rehabilitasi dan
Rekontruksi Badan Penanggulangan
Bencana Daerah, yang sebelumnya men-
jabat Kabid Pengembangan Bahan Pustaka
dan Layanan Perpustakaan Dinas Ke-
arsipan dan Perpustakaan Babel. (rell/3)

Nelayan di Belitung Kelimpungan
Akibat Harga Ikan Anjlok

BELITUNG - Nelayan di
Kabupaten Belitung, Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung,
kelimpungan akibat harga ikan
anjlok padahal hasil tangkapan
nelayan di daerah itu saat ini
sedang melimpah.

“Kondisi saat ini harga ikan
benar-benar turun sangat dras-
tis, jadi syukur-syukur kami
nelayan saat ini masih bisa

bertahan,” kata salah seorang
nelayan bubu, Harbaie di Pela-
buhan Perikanan Nusantara
Tanjung Pandan, kemarin.

Menurut dia, kondisi harga
ikan mulai menurun sejak
merebaknya berita mengenai
wabah virus corona atau CO-
VID-19 dan daya beli masya-
rakat juga ikut menurun.

Harga ikan kakap merah

turun dari Rp85 ribu per kilo-
gram menjadi Rp50 ribu per
kilogramnya, kemudian ikan
kerapu sunu Rp55 ribu turun
dari Rp100 ribu, kemudian
penurunan juga diikuti ikan-
ikan jenis ekspor lainnya.

“Turunnya mencapai se-
tengah harga jadi bisa sekitar 50
persen dari harga normal hari-
hari biasa,” ujarnya.

Dikatakan dia, kondisi ini
disebabkan para eksportir ikan
sekarang ini membeli ikan dari
nelayan setempat dengan harga
yang rendah, akibat terhentinya
ekspor ke negara tujuan sepeti
China dan Hong Kong akibat
COVID-19.

Padahal saat ini kondisi tang-
kapan nelayan sedang ber-
limpah dan memasuki musim
tangkapan sebab angin dan
gelombang laut teduh.

“Kalau nelayan seperti kami
patokannya perusahaan ter-
sebutlah kalau perusahaan sudah
membeli dengan harga rendah
maka otomatis ke bawahnya
juga ikut rendah,” ungkapnya.

Ia menjelaskan, beberapa
perusahaan Unit Pengolahan
Ikan (UPI) yang beroperasi di
daerah itu saat ini tidak mela-
kukan ekspor ikan sehingga stok
ikan tersebut sementara disim-
pan di lemari pendingin.

Dirinya mengkhawatirkan,
jika sewaktu-waktu lemari
pendingin ikan yang dimiliki
perusahaan daerah itu kapa-
sitasnya penuh sehingga peng-
usaha tidak lagi membeli ikan
dari nelayan setempat.

“Namun kami memilih tetap
melaut selama ikan masih ada,
dan juga saya sampaikan ke
teman-teman nelayan lainnya
agar mereka tetap melaut,”
tuturnya. (ant/3)

Nelayan Belitung sedang
belakukan aktivitas bongkar Ikan
di Pelabuhan. (foto: ant)

Wakil Gubernur Babel Abdul saat
memberikan pengarahan kepada
dua Pejabat Administrator yang
dilantik. (foto: ist/umar)
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Harga Emas Berjangka Melonjak Lagi
CHICAGO - Harga emas

berjangka melonjak lagi di divisi
COMEX New York Mercantile
Exchange, mencatat kenaikan
persentase harian terbesar da-
lam lebih dari satu dekade pada
akhir perdagangan Selasa (Rabu
pagi WIB), di tengah berita
penutupan tambang emas serta
kekhawatiran inflasi.

Kontrak emas paling aktif un-
tuk pengiriman April melam-
bung 93,2 dolar AS atau 5,95
persen menjadi ditutup pada
1.660,8 dolar AS per ounce.
Emas berjangka meningkat 83
dolar AS atau 5,59 persen men-
jadi 1.567,60 dolar AS per

ounce sehari sebelumnya.
Para analis pasar percaya

bahwa investor membeli emas
untuk melakukan lindung nilai
terhadap potensi inflasi, ketika
Federal Reserve AS telah ber-
janji akan membeli sekuritas
dalam jumlah tak terbatas
untuk menstabilkan ekonomi
AS di tengah pelambatan yang
dipicu oleh wabah virus corona
(COVID-19).

"Stimulus besar-besaran dan
program pelonggaran kuan-
titatif terus berlanjut mendu-
kung emas saat mengikis mata
uang dolar AS," kata David
Meger, direktur perdagangan

logam di High Ridge Futures,
dikutip dari Xinhua.

Penambangan emas dan in-
frastruktur pemrosesan di Af-
rika, Eropa dan Amerika Se-
rikat yang telah dihentikan
sementara karena wabah virus
corona, juga mendorong harga
emas lebih tinggi.

Indeks dolar AS turun 0,40
poin atau 0,39 persen ke level
102,08, pada pukul 17.55
GMT, menawarkan lebih ba-
nyak dukungan bagi emas.

Namun demikian, Dow Jones
Industrial Average naik
1.502,16 poin atau 8,08 persen
menjadi 20.094,09 poin pada

pukul 17.50 GMT, sedikit me-
ngganjal kenaikan emas.

Emas juga di bawah tekanan
ketika Departemen Perdagang-
an AS mengumumkan pada
Selasa (24/3/2020) bahwa pen-
jualan rumah baru naik 765.000
unit lebih baik dari yang di-
perkirakan selama Februari.

Sementara logam mulia lain-
nya, perak untuk pengiriman
Mei naik 99,6 sen atau 7,51
persen, menjadi ditutup pada
14,257 dolar per ounce. Plati-
num untuk pengiriman April
naik 74,2 dolar AS atau 11,82
persen, menjadi menetap pada
701,7 dolar AS per ounce. (ant)

KKP Percepat Penyaluran KUR
JAKARTA - Kementerian Ke-

lautan dan Perikanan berupaya
mempercepat penyaluran Kredit
Usaha Rakyat (KUR) di berbagai
daerah dengan mengoptimalkan
peran penyuluh perikanan sebagai
pendamping dalam proses per-
cepatan penyaluran KUR tersebut.

"Pendamping ini juga akan me-
lakukan monitoring, evaluasi, dan
membuat laporan agar apa yang
dikerjakan terukur sehingga bisa
dijadikan sebagai bahan perbaikan
kebijakan ke depannya," kata Dirjen
Penguatan Daya Saing Produk
Kelautan dan Perikanan KKP,
Nilanto Perbowo, dalam rilis di
Jakarta, Rabu (25/3).

Ia memaparkan bahwa tujuan KUR
di sektor kelautan dan perikanan
nasional adalah sebagai skema
pembiayaan usaha dari perbankan ini
diharapkan mampu menjadi stimulus
bagi masyarakat untuk menggeluti dan
mengembangkan usaha kelautan dan
perikanan dalam negeri.

Menurut data Sistem Informasi
Kredit Program (SIKP) Kementerian
Keuangan per tanggal 16 Maret
2020, realisasi KUR Sektor Ke-
lautan dan Perikanan periode
Januari-16 Maret 2020 sebesar
Rp877,4 miliar untuk 27.512 debitur.

Berdasarkan data tersebut, bi-
dang usaha perikanan budidaya
paling besar menyerap KUR yakni
sebesar Rp343,5 miliar untuk 9.409
debitur, disusul bidang usaha pe-
nangkapan ikan Rp248,1 miliar untuk
8.093 debitur, usaha perdagangan
(termasuk di dalamnya pengolahan
hasil perikanan) Rp212,4 miliar untuk
7.382 debitur, jasa perikanan sebe-
sar Rp68 miliar untuk 2.489 debitur,
dan usaha pergaraman Rp5,4 miliar
untuk 139 debitur.

Nilanto juga menyebutkan bahwa
setidaknya ada empat tugas penyuluh
perikanan atau pendamping dalam
mempercepat penyaluran KUR.

Salah satunya adalah melakukan
penjaringan calon-calon debitur dari
pelaku usaha potensial yang mem-
butuhkan pembiayaan dan siap
dibiayai oleh penyalur kredit pro-
gram, serta pendampingan mulai dari
penyusunan proposal hingga pe-
nyelesaian kewajibannya.

Pendamping juga berperan mem-
bentuk klaster usaha di wilayah
kerjanya dengan membangun ke-
mitraan dari hulu hingga hilir baik
secara mandiri maupun melalui
sinergi dengan unit kerja pusat dan
daerah terkait sektor kelautan dan
perikanan, serta memfasilitasi pelaku
usaha mengakses pembiayaan ke
bank pelaksana KUR, sekaligus
melakukan pembinaan agar usaha
yang dibangun berjalan optimal.

Nilanto menambahkan, pendam-
ping tak bekerja sendirian dalam
upaya percepatan penyaluran KUR
bagi pelaku usaha kelautan dan
perikanan. Terdapat pula Pokja Kredit
Program yang tugasnya berkomu-
nikasi langsung dengan kreditur
(perbankan dan lembaga keuangan
lainnya). Plafon KUR yang dikucur-
kan pemerintah tahun ini melalui
perbankan dan lembaga keuangan
lainnya nilainya Rp190 triliun dengan
suku bunga 6 persen. Dari nilai
tersebut, pelaku usaha kelautan
dan perikanan dapat meminjam
hingga Rp50 juta tanpa agunan.

Melalui percepatan penyaluran
KUR ini, lanjut Nilanto, diharapkan
usaha kelautan dan perikanan
dalam negeri bisa tumbuh. Ditjen
PDSPKP membuat target nilai in-
vestasi sektor kelautan perikanan
pada 2020 mencapai Rp5,21 trilun
dengan nilai pembiayaan melalui
kredit program Rp3 triliun.

"Dari angka itu, volume produk
olahan hasil perikanan ditargetkan
6,9 juta ton dan angka ekspor
targetnya 6,17 miliar dolar AS pada
2020," jelasnya. (ant)

LPS Turunkan Bunga
Penjaminan 25 BPS
JAKARTA - Lembaga Pen-

jamin Simpanan (LPS) melalui
Rapat Dewan Komisioner
(RDK) pada Senin (23/3), mene-
tapkan penurunan tingkat bu-
nga penjaminan simpanan ru-
piah di bank umum dan di BPR
sebesar 25 basis poin (bps).

Namun LPS mempertahan-
kan tingkat bunga penjaminan
untuk valuta asing (valas) di bank
umum, kata LPS dalam siaran
persnya di Jakarta, Rabu (25/3).

Dengan demikian, tingkat
bunga penjaminan LPS, untuk
simpanan rupiah di bank umum
dan BPR menjadi masing-ma-
sing 5,75 persen dan 8,25 persen,
sementara untuk simpanan valas
sebesar 1,75 persen.

Tingkat bunga penjaminan
tersebut berlaku sejak 26 Maret
2020 sampai dengan 29 Mei
2020. Dijelaskan, kebijakan
penurunan tingkat bunga pen-
jaminan simpanan tersebut di-
dasarkan pada perkembangan
terkini dari suku bunga sim-
panan, kondisi likuiditas per-
bankan, kondisi perekonomian,
dan stabilitas sistem keuangan.

Ketua Dewan Komisioner
LPS Halim Alamsyah men-
jelaskan bahwa kondisi dan

prospek likuiditas perbankan
terpantau relatif stabil meskipun
terdapat beberapa beberapa
faktor risiko yang tendensinya
meningkat.

Kondisi Stabilitas Sistem Ke-
uangan (SSK) juga masih terjaga
di tengah adanya tekanan pada
kinerja pasar keuangan serta
adanya potensi perlambatan
pada kinerja perekonomian.

LPS terbuka untuk mela-
kukan penyesuaian terhadap
kebijakan tingkat bunga pen-
jaminan simpanan dengan
mempertimbangkan respons
perbankan terhadap pemang-
kasan bunga kebijakan mone-
ter, dinamika berbagai faktor
ekonomi, dan stabilitas sistem
keuangan yang potensial mem-
pengaruhi likuiditas perbankan.

Sesuai dengan ketentuan pro-
gram penjaminan simpanan,
LPS meminta agar bank me-
nyampaikan kepada nasabah
penyimpan mengenai tingkat
bunga penjaminan simpanan
yang berlaku. Apabila nasabah
penyimpan menerima hasil
bunga melebihi tingkat bunga
penjaminan LPS, maka sim-
panan nasabah tersebut menjadi
tidak dijamin LPS. (ant)

Kemendag Hapus Persetujuan
Impor Bawang Putih

JAKARTA - Kementerian
Perdagangan membebaskan
sementara izin impor untuk
bawang putih dan bawang
bombay terhitung sejak Rabu
(18/3). Pembebasan izin impor
dilakukan dengan mengha-
puskan persetujuan impor (PI)
serta laporan surveyor (LS)
bawang putih dan bawang
bombay.

“Pembebasan ini bersifat se-
mentara hingga 31 Mei 2020 dan
diatur dalam Peraturan Menteri
Perdagangan Nomor 27 Tahun
2020 tentang Perubahan atas
Peraturan Menteri Perdagangan
Nomor 44 Tahun 2019 tentang
Ketentuan Impor Produk Hor-
tikultura,” kata Direktur Jenderal
Perdagangan Luar Negeri In-
drasari Wisnu Wardhana lewat
keterangan resmi diterima di
Jakarta, Rabu (25/3).

Kebijakan ini merupakan
tindak lanjut dari arahan Pre-
siden untuk ketersediaan serta
menjaga harga barang dan
bahan pangan pokok seperti
gula, bawang putih, daging, dan
barang/bahan pokok lainnya
yang penyediaannya dari da-
lam negeri maupun dari luar
negeri sehingga tidak terjadi
kelangkaan dan lonjakan harga
yang signifikan di masyarakat,
utamanya dalam menghadapi
dampak wabah COVID-19 dan
menjelang bulan Ramadhan
serta Idul Fitri 1441 H.

Dalam sebulan terakhir, har-
ga bawang putih sempat me-
nembus Rp 70.000 per kg dan
bawang bombay mencapai Rp.

140.000 per kg, meningkat
lebih dari 100 persen. Oleh
karena itu, dalam menghadapi
dampak COVID-19 dan agar
pasokan terpenuhi serta harga
segera turun, Kemendag meng-
hapus ijin impornya.

Penghapusan impor bawang
putih dan bawang bombay
telah sejalan dengan UU No-
mor 13 Tahun 2010 tentang
Hortikultura, sebagaimana pa-
da Pasal 88 ayat (2) yang meng-
atur bahwa impor produk
Hortikultura dapat dilakukan
setelah mendapat izin dari
menteri yang bertanggung ja-
wab di bidang perdagangan
setelah mendapat rekomendasi
dari Menteri yang tugas dan
tanggungjawabnya di bidang
Hortikultura.

Dalam UU Nomor 13 tahun
2010 tersebut, hanya mengatur
secara prosedural pemberian izin
impor produk hortikultura de-
ngan rekomendasi, namun tidak
menetapkan daftar jenis produk
hortikultura yang memerlukan
rekomendasi dimaksud.

Daftar jenis produk yang
memerlukan rekomendasi,
sebagaimana pada Pasal 88 ayat
(5) diatur lebih lanjut melalui
Peraturan Menteri yang tugas
dan tanggung jawabnya di bi-
dang hortikultura.

Dengan penghapusan Perse-
tujuan Impor sebagaimana diatur
dalam Permendag No. 27 Tahun
2020, maka seluruh persyaratan
izin impor oleh Menteri Per-
dagangan termasuk Rekomendasi
untuk Persetujuan Impor ba-

wang putih dan bawang bombay
tidak diperlukan lagi.

Seperti halnya contoh buah
kiwi, plum, leci, pir dan almond
yang selama ini tidak tercantum
dalam lampiran Permentan No
39 Tahun 2019 tidak memer-
lukan izin impor dan reko-
mendasi. Dengan demikian
bawang putih dan bawang
bombay bisa dikategorikan
sama perlakuannya dengan
produk produk tersebut.

Dalam Rapat Koordinasi Tek-
nis Kebijakan Hortikultura pada
24 Maret 2020, Kepala Badan
Karantina Kementerian Pertani-

an mengatakan, prosedur karan-
tina untuk produk impor bawang
putih dan bawang bombay yang
dilakukan dalam rangka ke-
amanan pangan, tanpa memper-
syaratkan Rekomendasi Impor
Produk Hortikultura (RIPH)
untuk pemasukan barang.

“Kemendag mengimbau se-
mua pihak untuk memahami
situasi pandemik COVID-19 ini
dan mengambil langkah-lang-
kah cepat untuk mengaman-
kan kebutuhan pangan ma-
syarakat,” ujar Wisnu.

Para importir diminta segera
memanfaatkan relaksasi ini

dengan baik guna memenuhi
pasokan di dalam negeri.

Kemendag juga meminta
pelaku usaha bergotong royong
mengatasi ketersediaan bahan
pokok masyarakat dan tidak
melakukan penimbunan.

Sikap tegas akan dilakukan
jika masih ada pelaku usaha yang
melanggar aturan. Kemendag
bekerja sama dengan Satgas
Pangan untuk memastikan ti-
dak ada pelaku usaha yang
mengambil keuntungan dan
melakukan penimbunan barang
kebutuhan pokok yang dapat
merugikan semua pihak. (ant)

Jodi: Pemindahan Ibu Kota
Terus Berjalan

JAKARTA - Kementerian Koordinator Bidang
Kemaritiman dan Investasi memastikan proses
pemindahan ibu kota negara dari Jakarta ke Kalimantan
Timur terus berjalan sesuai rencana, meski  tengah
terjadi pandemi virus corona (COVID-19).

Staf Khusus Menko Maritim dan Investasi Bidang
Kelembagaan dan Media Jodi Mahardi dalam rilis pers
melalui video di Jakarta, Rabu (25/3), menjelaskan tim
dari Kemenko Maritim dan Investasi, Kementerian
BUMN, serta Kementerian Keuangan terus melakukan
komunikasi intens dengan calon investor dan mitra.

"Saat ini, persiapan masih on track. Tim dari Kemenko
Maritim dan Investasi, Kementerian BUMN dan
Kementerian Keuangan juga terus melakukan komunikasi
intens dengan berbagai calon investor dan mitra joint
venture untuk pengembangan ibu kota," katanya.

Jodi yang juga Juru Bicara Menko Maritim dan
Investasi mengatakan berbagai opsi mengenai

pengembangan ibu kota masih terus dikaji dan
dipertimbangkan. "Pada saatnya nanti akan diputuskan
bersama," ujarnya.

Sebelumnya, Menteri Koordinator Bidang Ke-
maritiman dan Investasi Luhut Binsar Pandjaitan
mengatakan ada sekitar 30 investor dari dalam dan
luar negeri yang tertarik untuk ikut membangun ibu
kota baru di Kalimantan Timur.

"Banyak investor partner yang tertarik membangun
ibu kota negara. Saya baru dikirim list-nya, sudah
hampir 30 perusahaan besar yang ingin berpartisipasi,"
katanya akhir Februari lalu. Luhut mengatakan puluhan
investor itu berasal dari dalam dan luar negeri serta
berbagai bidang usaha, mulai dari listrik hingga
kendaraan. "Banyak perusahaan investor luar negeri
yang ingin masuk, dari Amerika ingin masuk, Jepang
masuk, Abu Dhabi (UEA) masuk, Singapura, banyak
sekali," katanya. (ant)
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Pemerintah Janjikan Segera Tambah
Bantuan APD untuk Daerah

gas Percepatan Penanganan
COVID-19 akan berkoordinasi
dengan pimpinan rumah sakti
di daerah terutama yang me-
nangani pasien terdampak virus
corona untuk memastikan ter-
penuhi kebutuhan APD bagi
tenaga medis.

Bagi rumah sakit daerah yang
belum mendapatkan APD,
ditegaskan Doni dapat ber-
koordinasi dengan dinas kese-
hatan provinsi atau kabupaten
maupun kota.

"Termasuk juga diharapkan
unsur-unsur pusat yang ada di
daerah bisa memberikan du-
kungan penuh sehingga dengan
cepat APD bisa tersebar ke
rumah sakit," ujar Doni.

Saat ini, Gugus Tugas telah
mendistribusikan 170.000 APD
yang telah disebarkan sebagian
besar ke wilayah DKI, Jawa
Barat, Jawa Tengah dan Jawa
Timur.

Kemudian daerah Yogya-
karta, Bali, NTB, NTT, Sorong,
Jayapura, Merauke, Kaliman-
tan Utara, Kalimantan Selatan,
Kepulauan Riau, Riau, dan Su-
matera Utara. Pendistribusian
APD ke daerah menggunakan
pesawat Hercules, pesawat CN-
295 dan dua pesawat Boeing
733 milik TNI. (ant)

JAKARTA - Ketua Gugus
Tugas Percepatan Penanganan
COVID-19 Doni Monardo
menyatakan bantuan alat pe-
lindung diri (APD) bagi tenaga
kesehatan yang menangani

pasien virus Corona atau CO-
VID-19 di daerah akan segera
ditambah.

"Apabila nanti daerah me-
merlukan tambahan kami akan
segera memberikan bantuan

kepada para pimpinan rumah
sakit," kata Doni di Kantor
Badan Nasional Penanggu-
langan Bencana (BNPB), Ja-
karta, Rabu (25/3).

Doni menuturkan Gugus Tu-

Positif COVID-19 Naik Jadi 790 Kasus
JAKARTA - Gugus Tugas Percepatan

Penanganan COVID-19 mencatat perkem-
bangan jumlah pasien positif terjangkit virus
corona penyebab COVID-19 di Indonesia
mencapai 790 orang dan 58 orang meninggal
dunia, serta 31 orang sembuh per 25 Maret 2020.

"Ada penambahan kasus baru konfirmasi

positif sebanyak 105 kasus, sehingga total saat
ini 790 kasus positif," kata Juru Bicara Pe-
merintah Untuk Penanganan COVID-19,
Achmad Yurianto saat konferensi pers Gugus
Tugas Percepatan Penanganan COVID-19 di
Graha BNPB di Jakarta, Rabu (25/3).

Sebelumnya pada Selasa (24/3) kasus positif
COVID-19 di Indonesia tercatat 685 pasien,
sedangkan yang meninggal dunia 55 orang. (ant)

58 Orang Meninggal Dunia

Dua Pimpinan Ombudsman Positif COVID-19
JAKARTA - Dua pimpinan

Ombudsman RI yang hasil
pemeriksaannya positif CO-
VID-19 tidak dirawat di rumah
sakit, tetapi melakukan ka-
rantina mandiri.

"Setelah berkomunikasi de-
ngan pihak Wisma Atlet, di-
putuskan melakukan karantina
mandiri," kata Ketua Om-
budsman RI Amzulian Rifai di
Jakarta, Rabu (25/3).

Amzulian menjelaskan bah-
wa pada hari Kamis (19/3),
tujuh dari sembilan pimpinan
Ombudsman RI mengambil
inisiatif melakukan tes COVID-
19 di RSPAD Gatot Subroto.
Dua anggota lainnya sedang
berhalangan pada saat itu, yaitu
Laode Ida dan Alvin Lie.

Pada hari Selasa (24/3), pihak
RSPAD mengabarkan bahwa
dua pimpinan Ombudsman RI
dinyatakan positif terdampak
COVID-19, yaitu Wakil Ketua
Ombudsman RI Lely Pelitasari
Soebekty dan anggota Om-

budsman RI Ninik Rahayu.
"Ketua dan empat anggota

lainnya dinyatakan negatif,"
katanya.

Walau masih dalam kondisi
bugar kedua pimpinan yang
dinyatakan positif segera setelah
mendapat kabar tersebut be-

rangkat menuju Wisma Atlet
Kemayoran untuk mendapat
perawatan sesuai dengan stan-
dar yang berlaku.

Namun, setelah berkomu-
nikasi dengan pihak Rumah
Sakit Darurat COVID-19 Wis-
ma Atlet, menurut dia, di-

putuskan untuk melakukan
karantina mandiri.

Sementara itu, Ombudsman
RI telah menerapkan bekerja
dari rumah atau work from
home (WFH) untuk sebagian
besar asisten dan staf sekretariat
jenderal sejak Rabu (18/3). (ant)

0717 - 435055 ext. 101, 102

SOLO - Ibunda Presiden Joko Widodo (Jokowi),
Sutjiatmi Notomiharjo, meninggal dunia di Rumah Sakit
Tentara (RST) Slamet Riyadi Kota Solo, Jawa Tengah,
Rabu (25/3), sekitar pukul 16.45 W IB. Kabar
meninggalnya Sutj iatmi Notomiharjo tersebut
dibenarkan oleh salah satu keluarganya, Haryanto,
ketika berada di RST Slamet Riyadi Kota Solo.

Berdasarkan pantauan, sejumlah aparat keamanan,
baik TNI maupun Polri, sudah berjaga di pintu masuk
rumah sakit tersebut.

Terlihat juga sejumlah mobil milik keluarga Presiden
Jokowi sudah berada di halaman rumah sakit itu.
Pangdam IV/ Diponegoro Mayjen TNI Mochammad
Effendi dan Kapolda Jateng Irjen Pol Rykco Amelza
Dahniel juga sudah ada di RS itu.

Sejumlah pejabat, seperti Wali Kota Surakarta F.X.
Hadi Rudyatmo, juga datang ke RST Slamet Riyadi
dengan mengenakan masker, karena kondisi saat ini
sedang pandemi virus corona baru (COVID-19).

Sementara itu Deputi Protokol Pers dan Media Sekretariat
Presiden, Bey Machmuddin dalam keterangan me-
nyatakan, "Saat ini Presiden Jokowi telah tiba di Solo
pada pukul 17.52 WIB. Informasi lebih lanjut terkait
wafatnya Ibunda Presiden akan disampaikan kemudian."

Ibunda Jokowi, Hj Sujiatmi Notomiharjo, meninggal
dunia di Solo, Rabu, 25 Maret 2020 pada pukul 16.45
W IB. Sujiatmi lahir pada 15 Februari 1943 dan
kemudian menikah dengan Widjiatno Notomihardjo dan
memiliki empat orang anak.

Jokowi adalah anak pertama dari kedua pasangan
suami-istri itu. Jokowi lahir di Surakarta, Jawa
Tengah, pada 21 Juni 1961. Presiden Jokowi memang
sangat dekat dengan ibundanya itu. Ia selalu meminta
restu kepada sang ibu ketika akan berkompetisi di
Pilkada ataupun Pilpres.

Tidak ketinggalan putra sulung Jokowi, Gibran
Rakabuming Raka, meminta restu eyang putrinya saat
ingin maju dalam Pilkada Solo. (ant)

Berita Duka
Ibunda Jokowi Berpulang

di RST Slamet Riyadi
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Kemendagri Minta Pemda Prioritaskan
Anggaran Darurat Sesuai Peraturan

orang yang berhasil sembuh,
sedangkan 55 orang harus
berpulang. (ant)

JAKARTA - Kementrian
Dalam Negeri (Kemendagri)
meminta pemerintah daerah
(pemda) memprioritaskan
anggaran darurat selama
krisis pandemi Coronavirus
Disease (COVID-19).

Hal itu dinyatakan Direktur
Manajemen Penanggulangan
Bencana dan Kebakaran
Kemendagri Dr. Safrizal Z.A.
dalam konferensi pers via
video yang dipantau di Ja-
karta, Rabu (25/3).

"Terdapat delapan jenis
belanja darurat yang dapat
dilakukan sesuai dengan
Permendagri 20 Tahun 2020,
yakni sandang, pangan,
papan, obat-obatan, air ber-
sih, dan kebutuhan-kebu-
tuhan dasar," ujar Safrizal.

Permendagri Nomor 20
Tahun 2020 mengatur me-
ngenai percepatan pena-
nganan coronavirus dis-
ease di l ingkungan pe-

merintah daerah.
Permendagri itu tidak seca-

ra khusus membahas alokasi
dana untuk belanja terkait
situasi darurat COVID-19.
Namun, terkait dengan be-
lanja tidak terduga, peraturan
itu menyebutkan pemda
dapat menggunakan dana
hasil dari penjadwalan ulang
capaian pogram tahun ang-
garan berjalan, atau meman-
faatkan uang kas tersisa
sebagaimana tercantum da-
lam Pasal 4 Ayat (2).

"Memang bagi pemda me-
miliki dana darurat atau dana
belanja tidak terduga, tiap
daerah memilikinya dengan
besaran dana yang berva-
riasi," kata Safrizal.

Safrizal juga mengatakan
bahwa realokasi anggaran
pemerintah daerah dapat
dilakukan dengan membatasi
kegiatan-kegiatan yang tidak
penting sehingga dana yang

tersedia untuk kebutuhan
belanja darurat.

Dari catatan resmi peme-

rintah, saat ini terdapat 686
kasus COVID di Indonesia.
Dari jumlah itu, terdapat 30

Mendagri: Tunda
Pemilihan Kepala Desa
JAKARTA - Menteri Dalam

Negeri (Mendagri) Tito Kar-
navian menyurati bupati agar
menunda pemilihan kepala desa
serentak atau pemilihan kepala
desa antarwaktu, mengingat si-
tuasi pandemi COVID-19 saat ini.

Surat bernomor 141/2577/SJ
yang ditandatangani Menteri
Dalam Negeri Tito Karnavian,
di Jakarta, Selasa, 24 Maret
2020 itu, menyebutkan pe-
nundaan menindaklanjuti arah-
an Presiden Republik Indone-
sia 15 Maret 2020 terkait CO-
VID-19.

"Dan Surat Keputusan Kepala
Badan Nasional Penanggulang-
an Bencana Nomor 9.A Tahun
2020 tentang Penetapan Status
Keadaan Tertentu Darurat
Bencana Wabah Penyakit aki-
bat Virus Corona di Indonesia
yang diperpanjang dengan Surat
Keputusan Kepala Badan Na-
sional Penanggulangan Benca-
na Nomor 13.A Tahun 2020,"
kata Tito dalam surat tersebut.

Meskipun ditunda, kebijakan
penundaan yang dilakukan itu
nantinya tidak akan mem-
batalkan tahapan yang telah
dilaksanakan sebelumnya.

Contohnya, ketika pelak-
sanaan telah pada tahapan
penetapan calon, maka proses

tahapan selanjutnya yang ter-
dapat kegiatan berkumpul or-
ang banyak seperti kampanye
calon maupun pemungutan
suara yang diminta untuk dapat
ditunda.

Penundaan itu berkaitan de-
ngan protokol nasional penang-
gulangan bahaya COVID-19 yang
meminta agar hal yang berkaitan
kunjungan kerja pada kepala desa
atau menerima kunjungan dari
dan ke daerah lain ditangguhkan
dengan waktu yang akan di-
informasikan kembali.

Menurut Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014, pelak-
sanaan pemilihan kepala desa
serentak menjadi kewenangan
dari pemerintah daerah. Pasal
31 UU Nomor 6 Tahun 2014
itu mengatur penetapan kebi-
jakan pelaksanaan pemilihan
kepala desa serentak dengan
peraturan daerah.

Kemudian, Peraturan Men-
teri Dalam Negeri Nomor 65
Tahun 2017 juga menyebutkan
ketentuan lebih lanjut mengenai
interval waktu pemilihan kepala
desa secara bergelombang diatur
dengan peraturan bupati, se-
hingga terkait penetapan waktu
pelaksanaan maupun penun-
daan adalah menjadi kewe-
nangan bupati. (ant)

DPR Minta Peniadaan UN Disosialisasikan Maksimal
BOGOR - Komisi X DPR meminta Ke-

menterian Pendidikan dan Kebudayaan
menyosialisasikan secara maksimal langkah
peniadaan ujian nasional (UN) di tengah
pandemi virus corona baru (COVID-19).

“Keputusan terkait dihapuskannya UN ini
harus segera disosialisasikan sampai ketingkat
paling bawah, agar masyarakat dapat dengan
jelas menerima informasi,” kata anggota Komisi
X DPR, Ali Zamroni, saat dihubungi dari Bogor,
Jawa Barat, Rabu (25/3).

Menurut politisi Partai Gerindra ini,
informasi mengenai peniadaan UN ini perlu
ditindaklanjuti oleh Dinas Pendidikan di
masing-masing provinsi hingga Dinas
Pendidikan di setiap daerah.

“Terkait ditiadakannya UN ini agar dapat
dipahami oleh para guru, murid, wali murid
hingga seluruh masyarakat Indonesia,
bahwa keputusan ini bukan kemudian
menghilangkan standar kompetensi kelulusan

bagi para murid,” katanya.
Zamroni mengatakan, setiap sekolah tetap

harus menerapkan sistem kelulusan tanpa
menghilangkan standar kompetensi dan
kemampuan siswa. Pasalnya, dengan
ditiadakannya UN, kemungkinan akan
menghilangkan indikator pemetaan kom-
petensi peserta didik dalam satuan pendidikan
secara nasional.

“Peniadaan UN menjadi momentum setiap
sekolah untuk merancang formula dan
langkah strategis dalam meningkatkan
kompetensi peserta didik agar memiliki
kemampuan daya saing,” kata dia.

Hal yang ia anggap penting lainnya yaitu
pola efektivitas pendaftaran bagi para siswa
yang akan melanjutkan pendidikan ke sekolah
menengah atau ke perguruan tinggi. Ia
berharap Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan segera merancang akses yang
memudahkan para siswa untuk mendaftarkan

diri ke jenjang pendidikan berikutnya.
‘’Kemendikbud harus segera menyusun

kebijakan yang efektif untuk mengatur akses

siswa yang akan melanjutkan pendidikan ke
sekolah menengah maupun perguruan tinggi
dalam situasi COVID-19 ini,” katanya. (ant)

Aktivitas Lintas Batas
Negara Diperketat

JAKARTA - Badan Nasio-
nal Pengelola Perbatasan (BN-
PP) memberlakukan penge-
tatan aktifvtas lintas batas guna
mengatasi penyebaran CO-
VID-19 di perbatasan negara.

"Kepala BNPP yang juga
Menteri Dalam Negeri, Pak
Tito Karnavian menegaskan
untuk melakukan pengetatan
aktivitas lintas batas dengan
melibatkan lintas sektor seperti
Pemda, Karantina Kesehatan,
Custom, Imigrasi, dan Pamtas
TNI," kata Plt Sekretaris BNPP,
Suhajar Diantoro, di Jakarta,
Selasa (24/3)

Suhajar mengatakan Menteri
Tito telah mengirim surat kepa-
da lima menteri anggota BNPP
lainnya guna meminta kerja-
sama para menteri memberikan
arahan kepada jajarannya yang
bertugas di PLBN.

"Yang bertugas di PLBN mau-
pun pos pelayanan lain yang
belum berstatus sebagai PLBN
di perbatasan negara agar tetap
melaksanakan tugas sesuai de-
ngan protokol penanganan CO-
VID-19 di pintu masuk negara
yang telah ditetapkan oleh
Pemerintah Indonesia," kata dia.

Kemudian, Warga Negara
Indonesia (WNI) yang saat ini
masih di Malaysia, menurut
Suhajar tidak perlu khawatir
karena mereka masih dapat
kembali ke Indonesia melalui
PLBN yang ada di Provinsi
Kalimantan Barat yaitu PLBN
Aruk, Badau dan Entikong.

Sementara untuk petugas
PLBN di Nusa Tenggara Timur
yang dalam hal ini berbatasan
dengan negara Republik De-
mokratik Timor Leste, dan di
Papua yang berbatasan dengan
negara Papua Nugini diminta
mengikuti perkembangan pe-
nyebaran COVID-19 di negara
tetangga.

"Pak Tito memerintahkan
agar para petugas PLBN Wini,
PLBN Motaain, PLBN Mota-
masin, dan PLBN Skouw dapat
mengikuti perkembangan dan
situasi penyebaran COVID-19
di negara tetangga," ucapnya.

Indonesia saat ini punya tujuh
Pos Lintas Batas Negara (PLBN)
sebagai pintu perlintasan orang
dan barang antar negara yang ter-
sebar di tiga Provinsi yaitu Pro-
vinsi Kalimantan Barat, Nusa
Tenggara Timur dan Papua. (ant)

JAKARTA - Wakil Ketua MPR RI
Hidayat Nur Wahid menyesalkan
tindakan warga yang memberikan
stigma negatif serta menolak tenaga
medis dan paramedis di lingkungannya
karena takut tertular COVID-19.

Dia mendorong agar warga meng-
hormati para tenaga medis dan mem-
bangkitkan kembali semangat ke-
setiakawanan sosial atau gotong royong
di tengah masyarakat,

"Kita memahami kekhawatiran ma-
syarakat akan bahaya virus corona.

Namun, sikap menolak dan menstigma
tenaga medis sebagai penyebar virus
justru kontraproduktif," kata Hidayat
dalam keterangan tertulisnya di Jakarta,
Rabu (25/3).

Hal itu dikatakannya terkait dengan
beredarnya curahan hati tenaga medis
di media sosial yang menceritakan
mereka dan anak-anaknya ada yang
dijauhi dan ditolak oleh lingkungannya.

Menurut Hidayat, para dokter, pe-
rawat, dan petugas administrasi rumah
sakit sudah bertaruh nyawa untuk

merawat dan melayani pasien COVID-
19 dengan segala keterbatasan du-
kungan dari pemerintah.

Dia menilai para dokter, perawat, dan
petugas administrasi rumah sakit sudah
tidak lagi menghiraukan keselamatan
sehingga warga harus memberi simpati
dan apresiasi atas dedikasi dan pengor-
banan mereka.

Namun, Hidayat memahami keta-
kutan masyarakat itu merupakan efek
samping dari berita terkait dengan
penyebaran COVID-19 beserta dam-

pak-dampaknya. Selain itu, juga dari
physical distancing atau pembatasan
jarak/gerak fisik masyarakat karena
harus tinggal di rumah dalam waktu
cukup lama.

"Bahkan, perlu karantina atau isolasi
mandiri bila ada anggota keluarga yang
terpapar COVID-19," ujarnya.

Akibatnya, menurut politikus PKS itu,
sebagian masyarakat yang tidak paham
prosedur medis berprasangka bahwa
tenaga medis menjadi penyebar virus.

"Itu pandangan yang keliru, tenaga
medis memiliki prosedur perlindungan
diri sebelum dan sesudah merawat
pasien. Insyaallah, mereka sehat dan
bersih sehingga ketika kembali ke rumah
atau indekos, mereka tetap menjaga
prosedur kesehatan," katanya.

Menurut dia, dari pada menebar
ketakutan dan stigma yang kontra-
produktif terhadap tenaga medis, lebih
baik warga menggalang solidaritas dan
menebar empati.

Dia mencontohkan menaati arahan
para ulama, pemerintah, dan tenaga
medis untuk tetap di rumah, dengan
beraktivitas atau bekerja produktif,
menjaga kebersihan lingkungan, dan
pola hidup sehat, serta menggalang
bantuan untuk mendukung kinerja
tenaga medis dan mendoakan tenaga
medis agar COVID-19 segera bisa diatasi.

"Itu wujud kesetiakawanan sosial pada
masa kini. Jika dahulu para pejuang
bergandengan tangan melawan penja-
jahan, saat ini kita bergotong royong
melawan wabah corona," katanya. Selain
itu, Hidayat telah memberikan masker,
pembersih tangan, dan bantuan keuangan
kepada warga masyarakat dalam meng-
hadapi wabah COVID-19. (ant)

MPR Sesalkan Stigma Negatif Kepada Tenaga Medis

JAKARTA - Ketua Umum
DPP PAN Zulkifli Hasan me-
ngumumkan kepengurusan
PAN periode 2020-2025 pada
Rabu (25/3), di dalamnya ada
nama Hanafi Rais dan Mumtaz
Rais yang merupakan anak dari
pendiri partai tersebut yaitu
Amien Rais. Dalam siaran lang-
sung via streaming medsos

PAN, Zulkifli menyebut Ha-
nafi Rais menjabat Wakil Ketua
Umum dan Mumtaz Rais
menjadi Ketua DPP PAN.

Dalam susunan kepengurus-
an DPP PAN tersebut, Sutrisno
Bachri menjadi Ketua Dewan
Kehormatan menggantikan
Amien Rais. Sekretaris Dewan
Kehormatan PAN adalah Su-

nartoyo. Ketua Dewan Pakar
adalah Drajad H. Wibowo
dengan sekretaris M. Najib.

Hatta Rajasa menjadi Ketua
Majelis Penasihat Partai
(MPP), dengan Sekretaris
MPP adalah Tjatur Sapto Edy.
Lalu Ali Taher Parasong men-
jadi Ketua Mahkamah Partai.
Selain itu, untuk jajaran pe-

ngurus harian, Zulkifli me-
nunjuk enam orang Wakil
Ketua Umum yaitu Asman
Abnur, Yandri Susanto, Hanafi
Rais, Viva Yoga Mauladi, Hafiz
Tohir, dan Nasrullah Larada.

Posisi Sekjen PAN tetap
dijabat Eddy Soeparno dengan
Bendahara Umum Totok Dar-
yanto. (ant)

Zulkifli Hasan Umumkan
Kepengurusan PAN
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Disiplin Belajar di Rumah
Bagi Peserta Didik

melihat secara langsung
melalui media televisi.

Kedua, Konsultasi dengan
guru. Orang tua dapat aktif
berkonsultasi dengan guru di
sekolah melalui whatsapp
atau sms atau menelepon
secara langsung dengan
handphone mengenai tugas
atau perkembangan anaknya
belajar di rumah.

Sehingga guru dapat me-
ngantisipai langkah pem-
belajaran selanjutnya. Tetapi
terkadang untuk anak yang
sudah sekolah menengah
atas khususnya SMA Negeri
1 Kelapa, pada umumnya
sebagian orang tua biasanya
hanya mengandalkan anak-
nya atau percaya bahwa
anaknya bisa menyelesai-
kan tugas sendiri dikarena-
kan kesibukan sehari-hari
orang tuanya atau tidak
pahamnya dengan tugas
materi anaknya.

Walaupun begitu, orang
tuanya tetap bisa melakukan
sesuatu dengan cara seke-
dar mengingatkan anaknya di
rumah untuk mengerjakan
tugas-tugas yang diberikan
oleh guru mereka. Sehingga
dapat memotivasi anak untuk
dapat memiliki inisiatif dan
kreatif untuk bisa menye-
lesaikan tugasnya.

Ketiga, Membuat jadwal
teratur. Orang tua tetap harus
menjelaskan kepada anak-
anak dirumah bahwa sekolah
tetap berlangsung, hanya
saja kegiatan belajarnya
dipindahkan di rumah. Oleh

karena itu, buatlah jadwal
yang teratur seperti kegiatan
di sekolah atau bisa juga
mengikuti jadwal belajar di
rumah atau jadwal baru yang
fleksibel. Contoh di SMA
Negeri 1 Kelapa juga mem-
buat kelas belajar online.

Setiap hari harus ada be-
berapa pelajaran yang harus
diikuti oleh peserta didik
SMA Negeri 1 Kelapa melalui
pembelajaran daring/jarak
jauh. Hanya saja banyaknya
mata pelajaran tidak sama
dengan jadwal kegiatan pem-
belajaran sehari-hari di se-
kolah. Sehingga peserta
didik tetap senang untuk
belajar di rumah.

Keempat, Belajar dan be-
kerja bersama. Memang
terkadang anak-anak suka
merasa kesal pada saat
mereka belajar, tetapi orang
tuanya sibuk bermain hand-
phone. Sehingga ini mem-
butuhkan pengertian akan
kesadaran orang tua bah-
wasanya pada saat mereka
sedang belajar bisa juga
orang tua melakukan aktivitas
bekerjanya digabung dengan
belajar bersama.

Kelima, Bantu belajar anak.
Orang tua pada masa se-
karang sangat dibutuhkan
peranannya bagi anaknya
yang belajar di rumah. Untuk
memahami materi yang dipe-
lajari. Apabila tidak mampu
memahami materi, orang tua
bisa berkonsultasi dengan
guru atau mencari sumber
belajar lainnya.

waktu yang ditentukan.
Menurut Kemdikbud (da-

lam Ruang guru, 19/03/2020),
ada beberapa cara agar pe-
serta didik disiplin belajar di
rumah, antara lain: Pertama,
menjelaskan situasi.

Orang tua harus bisa men-
jelaskan tentang social dis-
tancing, sehingga mengharus-
kan mereka harus belajar di
rumah saja. Social distancing
atau pembatasan sosial atau
menjaga jarak adalah se-
rangkaian tindakan pengen-
dalian infeksi nonfarmasi yang
dimaksudkan untuk meng-
hentikan atau memperlambat
penyebaran penyakit menular,
(Wikipedia).

Dengan social distancing,
orang-orang diharapkan men-
jauhi atau menghindari ke-
rumuan keramaian seperti
pasar, mall, cafe, tempat-tem-
pat wisata dan lain-lain serta
menjaga jarak 1 meter. Tetapi
social distancing lebih baik lagi
kalau dilakukan dengan cara
melakukan seluruh kegiatan
di dalam rumah, sehingga
diharapkan bisa menghen-
tikan penyebaran penyakit
virus Corona (Covid-19).

Melalui berita media televisi
juga dapat membantu orang
tua untuk lebih memberikan
pemahaman kepada anaknya
di rumah. Karena terkadang,
anak-anak itu masih ada yang
ngeyel dan menganggap
kejadian Covid-19 ini hal
biasa, sehingga mereka bu-
kan hanya mendengar saja
dari orang tuanya, tapi dapat

didik dibuat sedemikian rupa
jangan sampai menjadi beban
bagi mereka, sehingga tidak
membuat peserta didik men-
jadi stress. Tugas atau latihan
soal tersebut juga disesuai-
kan dengan kemampuan dan
kondisi peserta didik masing-
masing, sehingga mereka
tetap bisa mendapatkan
pengalaman belajar yang
bermakna biarpun hanya
belajar di rumah.

Hal ini sesuai dengan ke-
tentuan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik
Indonesia Surat Edaran No-
mor 4 tahun 2020 tentang
pelaksanaan kebijakan pen-
didikan dalam masa darurat
penyebaran Covid-19, bahwa
proses belajar di rumah harus
dapat memberikan peng-
alaman belajar yang ber-
makna tanpa terbebani tun-
tutan menuntaskan suluruh
capaian kurikulum untuk
kenaikan kelas maupun ke-
lulusan.

Selain itu, tugas pembe-
lajaran belajar di rumah dapat
bervariasi antar peserta didik,
sesuai minat dan kondisi ma-
sing-masing, termasuk mem-
pertimbangkan kesenjangan
akses/fasilitas belajar di ru-
mah. Apalagi wilayah di seki-
tar SMA Negeri 1 Kelapa ma-
sih terdapat desa-desa pe-
dalaman yang memiliki sinyal
internet kadang muncul, ka-
dang hilang, sehingga me-
nyulitkan peserta didik apabila
sistem pembelajarannya ha-
rus secara online dengan

Keenam, Manfaatkan me-
dia pembelajaran daring
(online). Orang tua dapat
mencari dan menemukan
media pembelajaran online
baik yang disediakan oleh
kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan ataupun aplikasi
lainnya. Sehingga bisa men-
dapatkan video atau gambar
yang sesuai dengan materi
yang dibutuhkan anak. Ke-
tujuh, Suasana yang nya-
man. Orang tua bisa meng-
ajak anaknya belajar di ruang
keluarga, menggunakan ben-
da tambahan seperti bantal,
dan menyiapkan makanan
ringan sehingga mereka
merasa nyaman untuk be-
lajar. Kedelapan, Selingi
dengan aktivitas menye-
nangkan. Aktivitas menye-
nangkan seperti melakukan
suatu permainan atau olah-
raga di rumah.

Melalui disiplin belajar,
peserta didik dapat mengikuti
proses belajar dari rumah,
sehingga dapat meningkat-
kan prestasi belajarnya dan
akhinya tujuan pendidikan
dapat lebih mudah tercapai.
Tujuan pendidikan menurut
Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 adalah mengem-
bangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, man-
diri dan menjadi warga negara
yang demokratis serta ber-
tanggungjawab. (***)

Ratih Lidya, S.Pd
Guru SMA Negeri 1 Kelapa, Bangka Barat,

Bangka Belitung
dan seluruh warga sekolah.

Pembelajaran daring/jarak
jauh membutuhkan disiplin
belajar di rumah bagi peserta
didik mulai dari tingkatan
sekolah dasar sampai se-
kolah menengah atas. Me-
nurut www.jejakpendidik-
an.com, disiplin belajar ada-
lah suatu proses dan latihan
belajar yang bersangkut paut
dengan pertumbuhan dan
perkembangan. Seseorang
dapat dikatakan berhasil
mempelajari jika mengikuti
dengan sendirinya proses.

Dikatakan berhasil mem-
pelajari, jika mengikuti de-
ngan sendirinya proses di-
siplin tersebut. Disiplin belajar
yang baik akan membuat
suasana menjadi nyaman
ketika pembelajaran di ru-
mah. Siswa yang disiplin
belajar secara terbiasa me-
laksanakan kegiatan belajar
dengan teratur dan bersung-
guh-sungguh tanpa adanya
paksaan.

Guru-guru di SMA Negeri 1
Kelapa pun berusaha semak-
simal mungkin melaksana-
kan pembelajaran daring/
jarak jauh dengan memberi-
kan tugas-tugas atau latihan
soal yang harus dikerjakan
oleh peserta didik SMA Ne-
geri 1 Kelapa. Tugas atau
latihan soal bagi peserta

EMAKIN bertam-
bahnya jumlah
kasus penderita
Virus Corona
(Covid-19) di Indo-
nesia, membuat
Menteri Pendi-
dikan dan Ke-

budayaan Republik Indonesia
mengeluarkan Surat Edaran
Nomor 4 tahun 2020 tentang
pelaksanaan kebijakan pen-
didikan dalam masa darurat
penyebaran Covid-19, bahwa
pada proses belajar di rumah
dilakukan melalui pembe-
lajaran daring/jarak jauh.
Pelaksanaan kebijakan pen-
didikan tersebut berdasarkan
pertimbangan utama tentang
kesehatan lahir dan batin
siswa, guru, kepala sekolah

S

Menangkal Hoax bagi Generasi Milenial
pura. Dari data yang dilansir oleh
detik.com pada 2020 menyatakan
bahwa broadcast dari WA tentang
adanya penyemprotan racun
corona di malam hari. Jika ter-
dapat jemuran di luar rumah,
diimbau untuk diangkat dan
dibawa masuk ke rumah itu hoax.

Berita tersebut tersebar pada
hari Minggu dan telah meresah-
kan masyarakat setempat. Pe-
nulis hampir percaya dan kini
telah menerima pesan berantai
itu. Hampir sebagian percaya
akan adanya keputusan tersebut.
Namun itu hanyalah hoax!

Dari pernyataan juru bicara
pemerintah dalam penanganan
virus corona COVID-19, Ahmad
Yurianto, memastikan bahwa kabar
berita tersebut adalah hoax, dan ia
mendukung apabila ada yang
menyebarluaskan kabar bohong
meresahkan tersebut ditangkap. Itu
sudah jelas hoax, kata juru bicara
pemerintah, Achmad Yurianto, saat
diminta konfirmasi oleh detikcom,
Minggu (22/3/2020).

Apabila netizen tidak berhati-ha-
ti dalam menyikapi berita yang
diterima, maka dengan  mudah
percaya dan tanpa disengaja ne-
tizen pun ikut menyebarluaskan
informasi berita yang belum tentu
benar itu. Tentunya dari perihal ter-
sebut dapat merugikan pihak ber-
sangkutan yang menjadi korban

ke orang lainnya justru sudah
menjadikan warisan kita men-
dekatkan diri pada orang lain.
Karena ego menjadikan alasan
klasik dalam tidak menerima
kenyataan yang sebenarnya.
Mungkin di sisi lain, sang ge-
nerasi milenial dengan mudah
mengakses ribuan berita yang
beredar di setiap waktu. Tapi
kemungkinan mendapatkan ka-
bar berita itu belum tentu sesuai
dengan kenyataannya.

Adapun berita hoax di media
sosial yang melanda di kalangan
masyarakat menjadikan perma-
salahan terbesar di realita ke-
hidupan. Jikalau tidak berhati-hati
pada berita hoax, maka bisa
menjadikan black compaign pada
kehidupan bermasyarakat. Se-
seorang yang terlibat pada pe-
nyakit  hat i in i bisa menjadi
provokator dalam mempengaruhi
orang lain, demi mendapatkan
pondasi yang kokoh pada pem-
belaan dirinya. Korban yang
terlibat justru kasihan, karena
tindakannya yang benar di-
abaikan dan justru bisa meng-
ancam dirinya pada ujaran ke-
bencian oleh orang lain.

Media sosial sempat meng-
hebohkan masyarakat setempat
dengan adanya broadcast pe-
nyemprotan racun corona di ma-
lam hari dari Malaysia dan Singa-

SEIRING perkembangan za-
man yang serba canggih saat ini,
setiap orang sangatlah mudah
untuk mendapatkan berbagai
informasi berita yang telah di-
sajikan baik itu melalui media
cetak maupun media elektronik.
Namun berita yang tersebar
belum tentu sesuai dengan
kenyataannya atau biasanya
disebut dengan berita hoax.
Berita hoax atau bohong adalah
suatu informasi atau pernyataan
yang diberikan kepada semua
orang yang tidak sesuai dengan
kenyataannya, dan tidak ber-
dasarkan sumber yang terper-
caya. Berita hoax sangatlah
berbahaya, jika tidak punya rasa
kehati-hatian pada diri sendiri
maka terjerumus percaya pada
berita hoax tersebut.

Pada dasarnya sang generasi
milenial termasuk dalam kategori
generasi yang rentan percaya
dengan berita hoax. Maraknya
berbagai berita yang beredar di
media sosial menjadikan rutinitas
masyarakat dalam memantau
keadaan dunia ini. Namun dalam
menerima berita belum tentu
sesuai dengan kenyataannya dan
kini sering terjadi di kalangan
masyarakat.  Banyaknya berita
yang disebarkan secara lang-
sung oleh seseorang dan men-
ceritakannya dari orang satu dan

fitnah dalam berita hoax tersebut.
Maraknya berita hoax yang

beredar hingga populer di kaum
masyarakat setempat menjadi
sangat berbahaya, tanpa di-
sadari banyak hal yang terjadi
ketika audience menganalisis
berita itu terkadang kesalah-
pahaman menilai berita yang
diterima menjadi teguran keras
bagi masyarakat khususnya
kaum milenial untuk bisa me-
milah mana yang termasuk
berita benar atau mana yang
bisa menyesatkan masyarakat.

Semakin bertambahnya peng-
gunaan internet di Indonesia maka
semakin banyak pula situs yang
ditelusuri terindikasi menye-
barkan hoax dan ujaran keben-
cian. Ini memberikan dampak
negatif bagi semua pihak, serta
hoax yang muncul dapat men-
jadikan provokasi dan menyulut
kebencian serta hasutan, se-
hingga menimbulkan perpecahan.

Tentu saja ini menjadi sorotan
bagi pemerintah untuk bisa turun
tangan dalam menanggulangi
permasalahan ini, dan dari peng-
gunaan media sosial terhadap
situs online yang tidak terpercaya
menjadi perhatian khusus dalam
mengidentifikasi berbagai situs
berita dengan baik agar tidak ikut
menyebarluaskan berita hoax lagi.

Kita sebagai generasi milenial

yang berkompenten dapat ber-
peran penting dalam menangani
kasus ini. Lalu, bagaimakah cara
anak muda dapat menangkal
berita hoax tersebut? Kita se-
bagai generasi milenial harus bisa
menangkal hoax berdasarkan
sikap kita yang berhati-hati dalam
mendapatkan sebuah informasi
berita. Sebelum membagikan
berita cermati terlebih dahulu
judulnya itu mengandung unsur
provokatif atau tidak. Apabila
telah menemukan unsur pro-
vokatif maka carilah berita se-
rupa sesuai fakta atau pada situs
berita resminya serta cek ke-
aslian foto dan video yang meng-
atasi kabar berita tersebut.

Periksalah setiap berita yang
dibaca sesuai fakta atau tidak,
dalam menyeleksi berita dari
berbagai situs yang ditawarkan
pada situs internet. Dengan
begitu carilah referensi berita
yang serupa dari situs online
resmi dan bisa membandingkan
isinya juga mengurangi pening-
katan penyebaran hoax.

Kita sebagai generasi milenial
harus cerdas dalam menyikapi
berita yang diterima, sehingga
bisa menarik kesimpulan berita
yang benar, serta cermati alamat
situs website yang mencan-
tumkan alamat URL situs resmi
tersebut, dan dapat memeriksa

fakta dari sumber berita itu.
Dengan begitu tidak terjebak lagi
mempercayai hoax.

Mulailah menumbuhkan rasa
tanggungjawab yang kokoh, itu
menjadi prioritas dalam mem-
berikan pemahaman informasi
yang benar bagi masyarakat.
Dari itu bisa menyadari akan
kepedulian bersama tentang
permasalahan hoax. Dengan
demikian sedikit demi sedikit
hoax tak akan berkembang lagi,
sehingga  berita sesuai fakta dan
dengan semestinya.

Mahasiswa STISIPOL
PAHLAWAN 12 Sungailiat,

Bangka

Oleh: Yuni Ayu Izma



Supandi Dijagokan Jadi Ketua MA
JAKARTA - Hakim Agung

Prof Supandi dijagokan sebagai
Ketua Mahkamah Agung (MA)
menggantikan Prof Hatta Ali
yang akan memasuki usia pen-
siun dan mengakhiri masa pe-
ngabdiannya pada April 2020.

Keberanian Supandi dalam
memutuskan perkara terkait
kenaikan iuran Badan Penye-
lenggara Jaminan Sosial (BPJS)
Kesehatan diapresiasi, salah
satunya oleh Wakil Ketua
Umum Partai Gerindra Arif
Poyuono.

“Hakim Agung Supandi yang
merupakan Ketua Majelis Ha-
kim yang membatalkan
kenaikan iuran BPJS Kesehatan
patut diapresiasi,” katanya,
melalui keterangan tertulis, di
Jakarta, Selasa (24/3).

Bahkan, kata dia, Guru Besar
Tata Usaha Negara dari Uni-
versitas Diponegoro (Undip),
Semarang, kelahiran Medan,
17 September 1952 tersebut
boleh disebut sebagai pahlawan
yang membebaskan rakyat dari

beban iuran BPJS.
Beberapa kali, Hakim Agung

Supandi sebagai Ketua Majelis
Hakim MA berani memutus-
kan perkara yang besar dan
berpihak kepada rakyat, salah
satu yang paling fenomenal
adalah keputusan pembatalan
kenaikan iuran BPJS Kesehatan,
27 Februari 2020.

Arif menilai keputusan MA
itu sungguh sangat fenomenal
dan patut diapresiasi karena
menunjukkan bahwa hakim
agung yang memutuskan per-
kara tersebut masih memiliki
integritas dan hati nurani.

“Dengan suara hati nura-
ninya, demi membela rakyat.
Mereka layak disebut pahla-
wan bagi rakyat,” jelasnya.

Keberanian Supandi yang
merupakan Ketua Kamar Tata
Usaha Negara (TUN) MA itu,
diakui Arif, sangat mengagetkan
dan sekaligus disambut gembira
oleh masyarakat Indonesia.

Selain itu, Hakim Agung
Supandi juga pernah membuat

keputusan yang menjadi solusi
dan acuan seluruh partai, saat
mengabulkan gugatan Ketua
Umum PDI Perjuangan Mega-
wati Soekarnoputri tentang
peralihan suara bagi calon ang-
gota legislatif yang meninggal
dunia.

Keputusan Supandi tersebut
sangat menguntungkan pimpi-
nan partai politik di Indonesia
karena mempunyai otoritas
untuk menentukan kader ter-
baik yang akan menjadi anggota
legislatif.

Mantan Ketua Pengadilan
Tata Usaha Negara (PTUN)
Jakarta tersebut, dinilai Arif,
juga mempunyai keunggulan
komparatif yang tidak dimiliki
hakim agung lain, yaitu inde-
pendensi dan tidak punya
rekam jejak punya hubungan
dengan partai politik mana pun.

“Beliau bersih dari pengaruh
partai politik apa pun, sehingga
menurut saya layak dan pantas
menjadi komandan tertinggi
para hakim di Indonesia,”

pungkas Arif.
Kini, kata dia, semua ber-

pulang pada nurani dan
kejernihan hati para hakim

agung yang ada di MA jika
memang mereka mengingin-
kan citra lembaga MA bersih
dan dipercaya rakyat.(ant)

Pemerkosa Anak Divonis 11 Tahun Penjara
AMBON - Terbukti mem-

perkosa anak di bawah umur,
Latif Lumaela, divonis Majelis
Hakim Pengadilan Negeri Am-
bon selama 11 tahun penjara
karena terbukti melanggar pasal
81 ayat (1) UU nomor 17 tahun
2016 tentang penetapan peme-
rintah pengganti UU nomor 23
tahun 2002 tentang perlin-
dungan anak.

“Menyatakan terdakwa ter-
bukti secara sah dan meya-
kinkan bersalah melanggar
pasal 81 ayat (1) UU perlin-
dungan anak, juncto pasal 64
ayat (1) KUH pidana,” kata
ketua majelis hakim Jimmy
Wally di Ambon, Selasa (24/3).

Terdakwa juga dihukum
majelis hakim untuk membayar

denda sebesar Rp300 juta
subsider tiga bulan kurungan.

Dalam persidangan terpisah
dengan majelis hakim yang
sama juga menjatuhkan vonis
lima tahun penjara terhadap
terdakwa lainnya dalam per-
kara yang sama atas nama
Batip Pakay dan denda Rp300
juta subsider tiga bulan
kurungan.

Ada pun hal yang membe-
ratkan para terdakwa dijatuhi
hukuman penjara dan denda
karena telah melakukan per-
setubuhan secara paksa ter-
hadap korban yang masih di
bawah umur, dan perbuatan
mereka telah membuat trauma
mendalam, baik terhadap kor-
ban maupun keluarganya.

Sedangkan yang meringan-
kan adalah terdakwa bersikap
sopan, mengakui perbuatan-
nya, dan belum pernah di-
hukum.

Putusan majelis hakim ma-
sih lebih ringan dari tuntutan
JPU Kejari Ambon, Lilia He-
luth yang dalam persidangan
sebelumnya meminta ter-
dakwa Latif dituntut 12 tahun
penjara dan Batip tujuh tahun
penjara.

Peristiwa pidana ini bermula
dari Rabu, (21 /8/2019) lalu
sekitar pukul 23:00 WIT saat
korban janjian akan bertemu
dengan terdakwa Batip yang
merupakan pacarnya dalam
sebuah rumah kosong di Desa
Ureng, Kecamatan Leihitu

(Pulau Ambon), Kabupaten
Maluku Tengah.

Letak rumah kosong ini be-
rada di belakang rumah korban,
dan di situ terdakwa Batip
sudah ada bersama rekannya
terdakwa Latif.

Saat duduk berpacaran, ter-
dakwa Batip sempat menciumi
saksi korban dan meraba-raba
dada serta alat vital lainnya,
sedangkan terdakwa Latif
duduk di samping mereka.

Usai mencabuli pacaranya,
terdakwa Batip mengatakan
akan pergi mengambil telepon
genggamnya yang tertinggal,
dan korban mengatakan ingin
pulang, namun terdakwa Latif
mengamcam akan memukuli-
nya jika pulang.

Akhirnya saksi korban me-
ngurungkan niatnya untuk
pulang dan terdakwa Latif yang
langsung mengajaknya untuk
berpacaran namun ajakan ini
ditolak.

Terdakwa Latif kemudian
memaksa saksi korban untuk
bersetubuh sehingga wanita
yang masih di bawah umur ini
mengalami pendarahan, dan
ketika sampai di rumahnya
kondisi tersebut diketahui
orang tua korban dan mela-
porkan peristiwa ini ke polisi.

Atas putusan majelis hakim,
baik JPU maupun penasihat
hukum terdakwa Dominggus
Huliselan dan Frangky Tutu-
pary menyatakan menerima.
(ant)
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1.152 Napi Hindu Terima
Remisi Khusus Hari Raya Nyepi
JAKARTA - Kementerian

Hukum dan HAM (Kemen-
kumham) memberikan remisi
khusus (RK) kepada 1.152 dari
1.785 narapidana beragama
Hindu di seluruh Indonesia
pada Hari Raya Nyepi Tahun
Baru Saka 1942.

Pelaksana Tugas Direktur
Jenderal Pemasyarakatan, Nu-
groho, menegaskan pemberian
remisi diberikan kepada nara-
pidana yang telah memenuhi
persyaratan administratif dan
substantif, seperti telah men-
jalani pidana minimal 6 bulan,
tidak terdaftar pada register F,
serta turut aktif mengikuti
program pembinaan di lapas
atau rutan.

“Remisi yang diberikan diha-
rapkan dapat memotivasi
narapidana untuk mencapai
penyadaran diri yang tercermin
dari sikap dan perilaku sehari-
hari. Pemberian remisi juga
merupakan wujud negara hadir
untuk memberikan perhatian
dan penghargaan bagi nara-

pidana untuk selalu berinte-
gritas, berkelakuan baik selama
menjalani pidana, tidak mela-
kukan pelanggaran-pelang-
garan yang telah ditentukan,”
tutur Nurgoho dalam ketera-
ngan tertulis yang diterima di
Jakarta, Rabu (25/3).

Nugroho menjelaskan, dari
1.152 penerima RK Hari Raya
Nyepi, 1.151 narapidana me-
nerima RK I atau pengurangan
sebagian, dengan rincian 294
orang menerima remisi 15 hari,
755 narapidana mendapat
remisi 1 bulan, 84 narapidana
memperoleh remisi 1 bulan 15
hari, dan 2 bulan remisi untuk
18 narapidana. Sementara itu,
1 orang menerima RK II atau
langsung bebas usai menerima
remisi 15 hari.

Dia memastikan di tengah
pandemi Coronavirus Disease
(COVID-19), hak-hak Warga
Binaan Pemasyarakatan, seperti
pemberian remisi, hak integrasi,
layanan kunjungan online,
layanan kesehatan, dan lainnya

akan tetap dilayani.
“Kami terus memantau per-

kembangan di Unit Pelaksana
Teknis (UPT) Pemasyarakatan.
Beberapa UPT Pemasyara-
katan juga tengah disiapkan
sebagai rujukan isolasi mandiri
apabila terdapat tahanan dan
narapidana ODP dan PDP,
yang diprioritaskan antara lain
LPKA Medan ,Lembaga Pe-
masyarakatan (Lapas) Pe-
muda Tangerang, Lapas Sa-
lemba, Lapas Wirogunan, La-
pas Purwokerto, Rutan Pe-
rempuan Bandung dan Lapas
Porong. Wilayah lainnya akan
mengusulkan UPT Pemasya-
rakatan yang dapat menjadi
rujukan isolasi mandiri,” ujar
Nugroho.

Sementara itu, Direktur Pem-
binaan Narapidana dan Latihan
Kerja Produksi Direktorat
Jenderal Pemasyarakatan,
Junaedi, menjelaskan pemberian
Remisi Khusus Hari Raya Nyepi
Tahun 2020 berhasil menghemat
anggaran makan narapidana

sebanyak Rp542.865.000,
dengan rincian Rp542.640.000
dari 1.151 narapidana penerima
RK I dan Rp225.000 dari 1
narapidana penerima RK II yang
langsung bebas.

Narapidana terbanyak men-
dapat RK Hari Raya Nyepi
Tahun 2020 berasal dari Kantor
Wilayah (Kanwil) Kemenkum-
ham Bali sebanyak 796 orang,
Kanwil Kemenkumham Kali-
mantan Tengah sebesar 69
orang, dan Kanwil Kemen-
kumham Sulawesi Selatan ber-
jumlah 58 orang.

“Pemberian remisi tidak ha-
nya merupakan reward kepada
narapidana yang berkelakuan
baik serta memenuhi syarat
administratif dan substantif,
akan tetapi berdampak pada
penghematan anggaran negara
dengan berkurangnya masa
pidana yang harus dijalani,” kata
Junaedi.

Pemberian remisi atau pe-
ngurangan masa pidana dibe-
rikan kepada narapidana seba-

gaimana diatur dalam Undang-
Undang Republik Indonesia
Nomor 12 Tahun 1995 tentang
Pemasyarakatan (Lembaran
Negara Tahun 1995 Nomor 77,
Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3614) dan Peraturan
Pemerintah Nomor 32 Tahun
1999 tentang Syarat dan Tata
Cara Pelaksanaan Hak WBP
(Lembaran Negara Tahun
1999 Nomor 69, Tambahan
Lembaran Negara Nomor
3846), perubahan pertama :
Peraturan Pemerintah No. 28
Tahun 2006, perubahan kedua
: Peraturan Pemerintah Nomor
99 Tahun 2012,  serta
Keputusan Presiden No. 174 /
1999 tentang Remisi.

Berdasarkan data
smslas.ditjenpas.go.id, per tang-
gal 21 Maret 2020 jumlah
narapidana dan tahanan di
seluruh Indonesia mencapai
272.050 orang, dengan rincian
narapidana sebanyak 206.086
orang, sedangkan tahanan
sebesar 65.964 orang.(ant)

Bea Cukai dan BNN Gagalkan Penyelundupan 12 Kg Sabu
BANDA ACEH - Tim

gabungan Operasi Berantas
Sindikat Narkoba atau Bersinar
yang merupakan sinergi Bea
Cukai dan Badan Narkotika
Nasional (BNN) Aceh meng-
gagalkan penyelundupan 12
kilogram sabu-sabu di Provinsi
Aceh.

Kepala Bidang Fasilitas Kepa-
beanan dan Cukai Kantor Wila-
yah Bea Cukai Aceh Isnu Ir-
wantoro, di Banda Aceh, Rabu
(25/3), mengatakan dalam ope-
rasi tersebut, tim gabungan me-
ngamankan dua terduga pelaku.

“Kedua terduga pelaku di-
amankan di Kecamatan Seu-
nuddon, Aceh Utara dalam
waktu berbeda pada Selasa (24/

3). Bersama terduga pelaku,
turut diamankan 12 kilogram
narkoba jenis sabu-sabu,” kata
Isnu Irwantoro.

Kedua terduga pelaku yakni
Syahril (28) dan Mahyiddin
(33). Keduanya tercatat warga
Kecamatan Seunuddon, Aceh
Utara. Terduga Mahyiddin
diduga sebagai pengendali pe-
ngiriman narkoba yang meru-
pakan jaringan internasional
Malaysia-Indonesia.

Isnu Irwantoro mengatakan
penggagalan penyelundupan
barang terlarang tersebut bera-
wal informasi diterima Tim
Operasi Bersinar, Jumat (20/3).
Informasi tersebut menyebutkan
akan ada pengiriman sabu-sabu

melalui perairan Aceh.
Selanjutnya, tim menindak-

lanjuti dengan membagi dua
kelompok, yakni tim laut dan
tim darat. Tim laut menggu-
nakan kapal patroli Bea Cukai
BC30004 dan 15021 meng-
intensifkan pengawasan di per-
airan Aceh Utara.

Namun, kapal yang diduga
membawa narkoba melewati
jalur lain dan bersandar di
pelabuhan tertentu. Begitu tim
darat yang bergerak ke pesisir
Pantai Seunuddon,  tidak
menemukan kapal target.

“Akhirnya, tim mendapat
informasi dari berbagai sumber
dan menangkap terduga pelaku
Syahril di rumahnya serta

mengamankan 12 bungkusan
dengan berat masing-masing
satu kilogram diduga berisi sabu-
sabu dan sebuah jeriken plastik
biru,” kata Isnu Irwantoro.

Berdasarkan pengakuan ter-
duga pelaku Syahril, pengendali
pengiriman barang terlarang
tersebut adalah Mahyidin. Tim
gabungan Operasi Bersinar
mengamankan Mahyidin
beberapa jam kemudian.

“Atas penindakan sabu-sabu
ditaksir senilai Rp18 miliar itu,
Tim Operasi Bersinar Bea Cukai
dan BNN, setidaknya telah
menyelamatkan lebih dari 24
ribu anak bangsa dari
penyalahgunaan narkotika,”
kata Isnu Irwantoro.(ant)

Polri Imbau Ojek Online
Jaga Jarak Saat Order

JAKARTA - Kepala Biro Pene-
rangan Masyarakat Polri Brigjen
Polisi Raden Prabowo Argo
Yuwono meminta para pengemudi
ojek daring untuk saling menjaga
jarak fisik guna mencegah penu-
laran COVID-19.

“Pelayanan ojek online harus
juga memperhatikan social distanc-
ing atau menjaga jarak fisik khu-
susnya saat berkumpul menunggu

customer atau orderan dengan
harus tetap menjaga jarak dan tidak
berkumpul,” kata Brigjen Argo saat
dihubungi, Rabu (25/3).

Imbauan untuk menjaga jarak
sangat penting demi menghindari
penyebaran COVID-19 di Indone-
sia sesuai dengan imbauan Peme-
rintah yang meminta masyarakat
untuk bekerja dari rumah, menjaga
jarak, serta menjaga kebersihan.

Kapolri Jenderal Pol. Idham Azis
pun telah mengeluarkan Maklumat
Kapolri tentang Kepatuhan ter-
hadap Kebijakan Pemerintah dalam
Penanganan Penyebaran COVID-
19. Salah satu isi maklumat adalah
meminta masyarakat menghindari
kerumunan.

Indonesia saat ini berada di
posisi ke-13 dunia berdasarkan
jumlah kematian akibat COVID-19.

Hingga Selasa (24/3), ada 686
pasien penderita COVID-19. Dari
jumlah tersebut, sebanyak 55
pasien meninggal dunia dan 30
pasien lainnya sembuh.(ant)

Ratusan Masker Hilang,
Tiga Orang Diperiksa Polisi
CIANJUR - Satuan Reskrim

Polres Cianjur, Jawa Barat
mengamankan tiga orang diduga
pelaku pencurian ratusan kotak
masker di gudang farmasi Rumah
Sakit Umum Daerah (RSUD)
Pagelaran, Cianjur, dan seorang
di antaranya berstatus aparatur
sipil negara (ASN) dengan jabatan
kepala unit fungsional.

Ketiga orang tersebut hingga
saat ini masih menjalani peme-
riksaan di Unit II Satreskrim
Polres Cianjur terkait keter-
libatan atau sebagai pelaku
pencurian terhadap stok mas-
ker yang hilang di dalam gudang
farmasi sebanyak 470 kotak.
Ketiganya diamankan di ling-
kungan RSUD Pagelaran.

Menurut informasi petugas
Satreskrim Polres Cianjur ke-
pada wartawan, Rabu (25/3),
saat ini ketiganya masih men-
jalani pemeriksaan. Kemung-
kinan dua orang di antaranya
sebagai otak pelaku, berda-
sarkan hasil keterangan di
hadapan petugas.

Ia mengungkapkan ASN
yang menjabat kepala unit
fungsional di rumah sakit ter-
sebut, diperiksa di ruang ter-
pisah dengan dua orang lainnya.
Petugas segera mengembang-
kan kasus tersebut untuk
menelusuri hilangnya ratusan
kotak masker yang ditengarai
dijual ke sejumlah daerah di luar
Cianjur.

Kasatreskrim Polres Cianjur,
AKP Niki Ramdany mengata-
kan pihaknya masih mela-
kukan pengembangan atas
kasus tersebut dan sudah me-
ngamankan tiga orang yang
diduga mengetahui hilangnya
ratusan dus masker di gudang
farmasi RSUD Pagelaran, satu
orang ASN, petugas keamanan,
dan satu orang tenaga honorer.

“Ketiganya masih dimintai
keterangan guna pengemba-
ngan kasus hilangnya ratusan
dus masker tersebut. Kami akan
usut tuntas hingga ke akar-
akarnya,” kata Niki.

Sementara informasi dihim-
pun, ketiga orang yang diaman-
kan Timsus Polres Cianjur,
berinisial Is merupakan Kepala
IPRS RSUD Pagelaran, juru
parkir, dan seorang anggota
keamanan rumah sakit. Status
ketiganya masih terduga pelaku
dan saksi yang pemeriksaannya
dilakukan di ruang terpisah. Is
menjalani pemeriksaan di Unit
I, dan dua orang lainnya di Unit
II Satreskrim Polres Cianjur.

Sebelumnya, Polres Cianjur
mendapat laporan hilangnya
ratusan kotak masker yang
merupakan stok RSUD Page-
laran. Setelah dilakukan peng-
hitungan oleh pihak rumah
sakit, tercatat 470 kotak masker
yang akan digunakan untuk
penanganan COVID-19 hilang
sejak dua bulan terakhir.(ant)
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begitu, Sopianto mengatakan tidak
ada korban yang meninggal dunia
dari kasus DBD tersebut, dimana
pada tahun 2019 lalu terdapat dua
orang pasien meninggal akibat
DBD.

"Tahun lalu ada 158 kasus.
Mudah-mudahan tahun ini tidak ada
yang sampai meninggal. Kita juga
terus melakukan PSN (pembe-
rantasan sarang nyamuk-red)
melalui puskesmas masing-masing,"
terangnya.

Selain itu, pihaknya terus
mensosialisasikan penanggulangan
perkembangbiakan jentik nyamuk
kepada masyarakat melalui gerakan

Hingga Maret, Bangka Catat 42 Kasus DBD, ...................

Babel Diminta Lockdown, Erzaldi: Presiden yang Putuskan, ..........................
contoh. Selama 14 hari ke-
depan, ia mengisolasi dirinya
sendiri sekaligus untuk ber-
istirahat, meski tetap bekerja
dari rumah.

Aktivitas yang padat, ditam-
bah harus hilir mudik me-
mantau perkembangan penye-
baran virus Corona atau Covid-
19 di seluruh Provinsi Babel,
diakui membuat staminanya
ikut terkuras. Lantaran kelelah-
an, kini gubernur diminta untuk
beristirahat oleh tim medis.

"Kemaren kecapekan, pagi-

pagi periksa dengan dokter cek
darah dan lain-lain langsung
diminta istirahat. Karena istri di
Jakarta dan anak-anak pada di
rumah, jadi isolasi diri di rumah
di Jakarta 14 hari," kata Erzaldi.

Mengenai pekerjaan, gu-
bernur mengaku tetap bekerja
meski berada di rumah sambil
mengisolasi diri. Ia mengajak
masyarakat Babel juga mela-
kukan isolasi diri sendiri selama
14 hari untuk menekan pe-
nyebaran virus Covid-19 di
Provinsi Babel.

ODP Banyak, Babel belum Ada Positif Corona, .............................................
sedikit bernafas lega, meskipun
ancaman ini terus mengintai
ditengah masih bebasnya keluar
masuk orang ke Provinsi
Kepulauan Babel karena akses
bandara dan pelabuhan tidak
ditutup, serta kian bertam-
bahnya orang yang dipantau
kesehatannya serta dicurigai
terpapar corona hingga diisolasi
di sejumlah rumah sakit.

Menurut data itu, tercatat
sebanyak 219 orang di Provinsi
Babel yang berstatus Orang
Dalam Pemantauan (ODP), 28
orang diantaranya sudah selesai
pemantauan 14 hari, dan sisa-
nya 191 masih terus dilakukan
pemantauan.

Ketua Tim Gugus Tugas
Pencegahan dan Antisipasi
Covid-19 Provinsi Babel,
Mikron Antariksa menyebut-
kan, hingga tadi malam Pasien
Dalam Pengawasan (PDP) ber-
jumlah 19 orang, dimana enam
diantaranya sudah dinyatakan
negatif Covid-19.

"Data terakhir, 19 orang
PDP, 13 orang masih dalam
proses pemeriksaan labora-
torium, dan 6 sudah negative.
Alhamdulillah sejauh ini Babel
masih zero Corona," terangnya,
Rabu malam (25/3/2020) di
Posko Tim Gugus Tugas eks
Bandara Depati Amir Bangka di
Pangkalanbaru, Kabupaten
Bangka Tengah.

Ia mengatakan, jumlah orang
yang paling banyak dipantau
adalah di Kota Pangkalpinang
sebanyak 80 ODP. Sebanyak
75 orang diantaranya masih
dalam pemantauan dan 5 or-
ang sudah selesai dipantau. Di
ibukota Provinsi Babel itu,
terdapat 3 pasien PDP, yang
sudah keluar hasil pemeriksaan
laboratoriumnya dan dinyata-
kan negatif.

"Di Kabupaten Bangka, 33
ODP dan 4 PDP. Tiga dianta-
ranya masih proses pemerik-
saan," sebut Mikron.

Di Kabupaten Belitung, orang
yang dipantau sebanyak 47 or-
ang (ODP). Dari jumlah itu 30
orang masih dilakukan pe-
mantauan dan 16 orang sudah
selesai dipantau. Untuk 6 PDP,
5 orang masih dalam peme-
riksaan laboratorium dan 1
dinyatakan negative Corona.

Di Beltim, Tim Gugus men-
catat ada 2 ODP dan 2 PDP.
Berbeda dengan Kabupaten
Bangka Tengah yang tidak
memiliki PDP serta tercatat 11
ODP, 7 masih dalam peman-
tauan dan 4 orang telah selesai
dipantau. Sedangkan di Kabu-
paten Bangka Selatan, ada 35
ODP dan 2 PDP, lebih tinggi
dari Bangka Barat yang tercatat
hanya ada 12 ODP, dan 2 PDP.

Pada kesempatan itu , Mikron
juga meminta agar masyarakat

tidak percaya dengan berita
yang beredar tanpa media resmi
atau tanpa pemberitahuan dari
pemerintah. Karena bisa saja
berita yang tak jelas sumbernya,
membuat masyarakat resah.

Termasuk, informasi me-
ngenai warga negara asing
(WNA) asal Bangladesh yang
mendapat perawatan di Rumah
Sakit Umum Provinsi (RSUP)
Soekarno Bangka Belitung (Ba-
bel) kabur, hal itu "hoaks" atau
tidak benar sama sekali.

"Informasi itu tidak benar,
hoaks itu kabar yang ada di
masyarakat, pasien masih ada di
RSUP Soekarno hingga saat ini,"
ujarnya seraya menambahkan,
kondisi WNA ini berdasarkan
keterangan pihak RSUP Soe-
karno terus membaik, makan,
minum dan lainnya juga nor-
mal.

Dijelaskannya, masyarakat
diimbau tidak sembarangan
menerima dan memposting
atau meneruskan setiap infor-
masi melalui media sosial
(medsos), ketika mendapatkan
informasi terkait Covid-19.

"Karena jika sembarangan
memposting atau meneruskan
informasi hoaks, maka bisa
menimbulkan kepanikan di
masyarakat, sehingga perlu
disadari tidak semua informasi
di masyarakat itu benar. Jika
menerima informasi terkait
Covid-19, tolong ditanyakan
kejelasannya di Posko Tim
Reaksi Cepat (TRC) Penangan-
an dan Pencegahan Penyebar-
an Covid-19 Babel di Ruang
VVIP Bandara Depati Amir
yang lama," paparnya.

Ditambahkan Mikron, ter-
kait informasi yang menye-
butkan bahwa ada warga dite-
mukan meninggal dunia di
kawasan Air Mangkok dise-
babkan Covid-19, hal itu juga
hoaks atau tidak benar.

"Warga yang ditemukan me-
ninggal di Air Mangkok karena
Covid-19 itu juga tidak benar
atau hoaks," tegas Mikron.

Sebelumnya, saat konferensi
pers di Posko Gugus Tugas
Ruang VVIP Bandara Lama,
Juru bicara (Jubir) Dinas Kese-
hatan Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung (Babel), Astrid
menyampaikan, pihaknya akan
terus memperbarui data yang
diterima dan menginformasi-
kan ke publik setiap hari. Up-
date data bahkan dilakukan
beberapa kali dalam sehari.

"Karena data yang masuk ke
kami itu close (tutup-red) nya
jam 16.00, lalu kami rekap dan
akan kami publish di jam 21.00
setiap hari. Untuk hasil uji lab,
kami berusaha mengejar terus
kapan hasilnya keluar akan
kami informasikan," katanya.

Menurutnya, tim terus mela-

kukan pemantauan terhadap
hasil lab yang dikirim ke
Kemenkes. Apalagi di sana,
banyak spesimen yang harus
diperiksa, dan membutuhkan
waktu yang lama untuk men-
dapatkan hasil akurat.

Selain itu, Dinkes Babel juga
terus memberikan edukasi
kepada masyarakat, karena
informasi mengenai ODP dan
PDP Covid-19 yang beredar di
masyarakat saat ini banyak
terjadi simpang siur.

"Setiap hari ada tim kami yang
keliling untuk membagikan ke
masyarakat informasi mengenai
Covid-19 ini, agar masyarakat
tidak termakan informasi yang
salah," tandasnya.

Pantau 9 Warga ODP
Terpisah, Bupati Bangka Te-

ngah H. Ibnu Saleh didampingi
Kepala Dinas Kesehatan dr.
Bahrun R Sutrisno, kemarin
mengatakan warganya yang
berstatus ODP dari awalnya 2
bertambah 11, terus dipantau
kesehatannya. Dari angka itu, 2
orang sudah habis masa inku-
basinya selama 14 hari dan
berstatus baik, sehingga sekarang
tinggal 9 ODP yang dipantau.

"Sembilan ODP ini baru pu-
lang dari daerah yang terpapar
kasus Corona COVID-19. Me-
reka ini sedang dimonitor Dinas
Kesehatan Bangka Tengah agar
tetap dalam kondisi baik dan
tidak menyebar," ujarnya.

Ia menghimbau bagi warga
Bateng yang baru pulang
bepergian dari luar Bangka
Belitung, diharapkan melapor
ke RSUD atau Puskesmas untuk
mendeteksi penyebaran virus.

"Siapa pun yang baru pulang
dari perjalanan luar Bangka
Belitung maupun luar negeri
diharapkan melapor ke petugas
kesehatan agar diperiksa,
jangan sampai menyebar virus
ke orang lain. Kemudian hin-
dari tempat ramai, bepergian
yang seperlunya untuk memu-
tus mata rantai penyebaran vi-
rus," tukas Ibnu.

Disinfektan Water Canon
Sementara di Kabupaten

Bangka Selatan (Basel), seba-
nyak 6 ton desinfektan dihabis-
kan pada penyemprotan yang
dilakukan Polres Bangka Sela-
tan bersama unsur TNI Koramil
Toboali, Puskesmas Toboali dan
Damkar Basel di sepanjang Jalan
Sudirman Toboali, Rabu (25/3/
2020). Penyemprotan kali ini
menggunakan 1 unit mobil wa-
ter canon dan 1 mobil Damkar
Satpol PP Basel. Kegiatan ini
bentuk sinergi antara Polres,
TNI dan jajaran Pemkab Basel
dalam upaya pencegahan pe-
nyebaran virus corona di
Bangka Selatan.

"Upaya pencegahan penye-
baran virus corona terus kita
lakukan bersinergi dengan TNI
dan Pemkab Basel, kita lakukan
penyemprotan disinfektan
menggunakan mobil water
canon," ujar Kapolres Bangka
Selatan AKBP S Ferdinand
Suwarji usai kegiatan.

Adapun rute jalan yang dilalui
untuk disemprot disinfektan
dari Simpang Tugu Nanas, Jalan
Jenderal Sudirman hingga ke
Simpang Lima Toboali dan
kembali lagi ke Simpang Tugu
Nanas.

"Kita cari jalur yang padat
dulu, karena dilalui banyak or-
ang, aktivitas masyarakat de-
ngan harapan kita bisa mem-
bunuh jika ada kuman-kuman
di sepanjang jalan. kita bisa
mencegahnya," kata kapolres.

Ia menambahkan penyem-
protan yang sedikitnya meng-
habiskan 6 ton cairan desin-
fektan ini akan digelar
kontinyu, agar Basel dapat steril
dari penyebaran virus Corona.

"Habis ini kita langsung ke Sadai
karena katanya ada kapal yang
baru datang subuh tadi. Kita akan
semprot juga dan untuk di
tempat umum, ibadah sudah kita
lakukan dan akan kami terus-
kan," pungkas Ferdinand.

Sebelumnya, Puskesmas dan
Polsek Payung menggelar sosia-
lisasi pencegahan penyebaran
virus corono di wilayah perba-
tasan Desa Malik Kecamatan
Payung Bangka Selatan dengan
Desa Kemingking Bangka
Tengah, Selasa (24/3/2020).

Para petugas selain mengecek
suhu tubuh warga, juga mem-
berikan himbauan kepada
warga yang melintas agar selalu
menjaga kesehatan dan
kebersihan diri untuk mencegah
penyebaran virus corona.

Kapolsek Payung Iptu Robby
Purba mengajak masyarakat
Kecamatan Payung untuk
selalu menjaga kebersihan
dengan mencuci tangan dengan
sabun disertai air yang mengalir.
Selain itu, mengajak warga
untuk tidak berkumpul dengan
jumlah massa yang banyak.

“Mari kita ikuti kebijakan
pemerintah serta maklumat
Kapolri, jaga kebersihan,
hindari perkumpulan massa,
lebih baik berdiam diri di rumah
bersama keluarga, mari sama
sama kita cegah penyebaran
virus corona ini, masyarakat
jangan panik dan hindari
menyebar berita corona yang
hoaks,” kata Robby seraya
menyebutkan pihaknya secara
rutin memantau tempat ber-
kumpul warga dan memberi-
kan himbauan agar tidak
berkumpul untuk mencegah
penyebaran corona.
(nov/ran/raw)

3M Plus, yakni menutup, menguras,
menimbun tempat penampungan air.

Masyarakat diharapkan dapat
memeriksakan kesehatannya ke
fasilitas kesehatan (faskes) terdekat
apabila mengalami gejala DBD.

"Kalau ke faskes kan, nantinya
bisa diberikan penanganan. Itu agar
bisa diberikan pemeriksaan lebih
lanjut. Kalau nanti ada gejala pilek,
demam, jangan takut kalau itu
Corona, karena DBD juga seperti
itu, cuma kalau corona ada sesak
nafas," terang Sopianto.

Pihaknya akan meminta puskesmas
yang sudah ada kasus DBD agar lebih
intensif melakukan pemeriksaan dan

pemberantasan sarang nyamuk.
“Kita selalu melakukan peme-

riksaan jentik secara berkala,
pemberantasan sarang nyamuk
terlebih lagi daerah yang sudah ada
kasusnya,” jelasnya.

Ia mengaku pihaknya sudah
bekerjasama dengan lintas sektoral
dan puskesmas dalam hal Pemerik-
saan Jentik Berkala (PJB) setiap tiga
bulan sekali sesuai program.

“Kita juga punya Jumantik (Juru
Pemantau Jentik), tapi ini semua
tergantung dengan kebiasaan dari
masyarakat kita juga. Terlebih lagi
seperti saat ini yang lagi musim
penghujan,” tegas Sopianto. (mla/1)

"Jadi begawe (kerja-red) di
rumah bai. Saya juga mengisolasi
diri, di rumah bai (saja-red),
begawe di rumah. Jadi saya
mengajak masyarakat Babel
untuk dirumah bai sementara
waktu mengisolasi diri masing-
masing, guna menekan pe-
nyebaran virus Corona ini. Kita
percayakan kepada Tim Gugus
Tugas (Satgas) untuk bekerja,"
jelasnya.

Selain kepada masyarakat,
Erzaldi meminta peran media
dan wartawan untuk membantu

pemerintah mengkampanyekan
#dirumahbai sementara guna
memberi kesempatan peme-
rintah menangani pencegahan
penyebaran virus Corona.

"Tolong bantu sama-sama kita
berikan penjelasan kepada
masyarakat biar lebih masif
dukungannya. Terima kasih me-
dia sudah peduli dan memang ini
harus kita lakukan bersama-
sama. Jadi kita push untuk diru-
mah bai masyarakat kita. Keluar
kalau perlu, sementara satgas
bekerja," tandasnya. (ahy/1)

penyebaran virus Corona di
Rumah Singgah milik Peme-
rintah Provinsi (Pemprov)
Babel.

Ia mengeluhkan, imbauan
Ketua DPRD Babel Didit
Srigusjaya yang dinilai tidak
tegas. Bahkan justru banyak
merugikan sejumlah anggota
dewan, yakni hangusnya tiket
pesawat yang sebelumnya
sudah dipesan menggunakan
uang pribadi anggota dewan

"Ya, kita sudah dua tiga kali
pesan tiket, hangus. Itu pakai
uang pribadi loh. Sayang
uangnya bisa untuk ngasih
makan masyarakat yang mem-
butuhkan," keluhnya.

"Pastinya keberangkatan ini
sudah ada perintah pimpinan,
dan agenda ini memang tupok-
sinya Komisi I,” imbuhnya.

Ditambahkan politisi perem-
puan asal Belitung ini, hingga
keberangkatan mereka kemarin
tidak ada keputusan resmi apapun
mengenai pembatalan atau
larangan DL yang mengacu pada
Tatib (tata tertib) melalui rapat.
Seperti rapat pimpinan (Rapim)
maupun di Bannmus (Badan
Musyawarah). "Kalau pribadi
ketua itu ya imbauan, itu pun
setelah kawan-kawan berangkat,"
imbuh Sekretaris DPW PPP
(Partai Persatuan Pembangunan)
Provinsi Bangka Belitung itu.

Ia menjelaskan, pihaknya juga
berkeinginan berjuang bersama
melawan Covid-19 seperti TNI/
Polri dan lain-lainnya, apalagi
Komisi I yang membidangi
pemerintahan Babel.

"Kita ingin memastikan ke-
adaan masyarakat kita (Babel)
sekalipun saat ini berada di luar,
seperti halnya di rumah singgah
yang sering digunakan oleh
masyarakat sebagai tempat
persinggahan saat ada urusan
mendesak maupun yang men-
jalani perawatan kesehatan.
Rentan bagi penghuni rumah
singgah baik pengunjung dan
keluarga pasien, apalagi yang
sakit sangat rawan untuk ter-
tular jika kita biarkan begitu saja
tanpa dipedulikan,” terangnya.

“Kalau tidak diingatkan ma-
ka sangat bahaya bagi mereka
tertular bahaya Covid-19 ini.
Lagian ketika sudah tertular
siapa yang mau menjamin
mereka pulang ke Babel tidak
membawa virus ini juga?
Sebagai pemimpin, kami ingin
ikut berjuang dan tidak di
bawah kasur demi keselamatan
sesuai aturan dan fakta-fakta
yang ada,” tandasnya menam-
bahkan.

Sebelumnya, Ketua DPRD
Provinsi Babel, Didit Srigusjaya
mengaku kecolongan setelah

dirinya mengetahui bahwa tiga
anggotanya masih melakukan
perjalanan dinas luar (DL) di
tengah merebaknya virus
corona (Covid-19) saat ini.

Padahal sebelumnya, diha-
dapan awak media, Senin (23/
3/2020) lalu,  Didit telah
memberikan intruksi dengan
tegas kepada para anggotanya
untuk tidak melakukan per-
jalanan DL.

Merasa instruksinya tak
diindahkan, Didit mengaku
kecewa dan menyesalkan tin-
dakan yang dilakukan oleh
ketiga anggotanya yang tetap
memaksakan diri untuk mela-
kukan kunjungan ke luar kota.

"Ya, saya dapat informasinya
tadi. Jujur, ini di luar sepe-
ngetahuan saya. Apapun ala-
sannya ini sangat kita sayang-
kan," kata Didit, Selasa (24/3/
2020).

Selain untuk mengantisipasi
para anggotanya dari paparan
virus corona, ia menegaskan
larangan aktivitas DL bagi
anggota dewan ini merupakan
langkah dirinya untuk meng-
hargai masyarakat yang saat ini
diimbau untuk tidak ke luar
rumah selama 14 hari ke depan.
"Kawan-kawan anggota DPRD
saya minta tolonglah hargai
masyarakat. Di saat masyarakat
kita (pemerintah) imbau untuk
berada di rumah, ini kok oknum
DPRD-nya yang dengan sengaja
DL (dinas luar)," pintanya.

"Kita harus tetap waspada, dan
kita sepakati DL hanya di dalam
daerah. Sebab kita tidak bisa
menjamin di Palembang itu
aman atau tidak. Tetapi setidak-
tidaknya itu ketika mereka
pulang itu membuat masyarakat
was-was. Minimal keluarga
mereka juga," timpalnya.

Atas kejadian ini, ia meminta
Badan Kehormatan (BK)
DPRD Babel agar dapat turun
tangan menindak ketiga oknum
anggota dewan tersebut.

"Saya minta BK dapat turun
tangan. Kan kita sudah sepakat
untuk DL dalam daerah. Bahkan
larangan DL ini juga dilakukan di
DPRD kabupaten/kota, loh kok
provinsi melakukan," ujarnya.

Lebih lanjut, ditekankan Didit,
sepulang DL, ketiga anggota
dewan tersebut dapat mela-
kukan pemeriksaan kesehatan
ke rumah sakit.

"Saya harap sepulang mereka
ini harus disterilisasi, kroscek
langsung ke rumah sakit. Harus-
kah mereka dikarantina? Itu
rumah sakit yang menentukan,
dokter, bukan saya. Akan tetapi
secara  psikologis masyarakat
saya yakin merasa kecewa dan
saya juga kecewa, kok masih ada

dewan yang DL," tandasnya.
Terpisah, Wakil Ketua Komi-

si I DPRD Babel Algafri Rahman
membenarkan keberangkatan
rekan kerjanya tersebut. Hanya
saja dirinya tak ikut dalam
rombongan itu.

"Menurut notulen, ada yang
berangkat tiga orang ke Palem-
bang dalam rangka memastikan
pelayanan rumah singgah di
Palembang berkaitan dengan
kondisi Covid-19, yakni Bu
Heliyana, Pak Taufik Mardin
dan Yusderahman," ujar Algafry.

Rapat Anggaran Corona
Untuk rencana rapat ang-

garan tambahan guna pence-
gahan dan penanganan virus
corona Provinsi Babel yang
sedianya digelar Senin (24/3/
2020), terpaksa ditunda. Pe-
nundaan ini dikarenakan belum
siapnya laporan perincian
anggaran dari pihak eksekutif.

"Tadi ditunda karena belum
kesiapan pihak eksekutif untuk
mengusulkan anggaran-
anggaran, jenis-jenis dari apa-
apa yang harus kita bahas," kata
Ketua DPRD Babel, Didit
Srigusjaya saat dikonfirmasi
melalui telepon seluler.

Didit mengungkapkan, rapat
anggaran akan digelar pada
Kamis (26/3/2020) hari ini. Dan
ia berharap, pihak eksekutif
dapat segera menyelesaikan
laporan tersebut.

"Jadi In Shaa Allah hari Kamis
kita akan rapat, harapan kita ini
akan clear masalahnya, jadi
(pihak eksekutif-red) harus
cepat," tukasnya.

Di Kabupaten Bangka Tengah,
Pemkab menggelontorkan dana
yang merupakan pergeseran
anggaran sebesar Rp7 miliar
untuk penanganan Corona.

Bupati Bangka Tengah H.
Ibnu Saleh usai rapat lanjutan
Forkompinda Bangka Tengah
di Ruang VIP Kantor Bupati,
Selasa (24/03/2020) menga-
takan, pergeseran anggaran itu
merupakan anggaran darurat,
kemudian diganti dan digeser.

"Anggaran yang sudah ada
kita geser dan kita ganti menjadi
anggaran penanganan Corona
Covid-19," ungkapnya.

Ketua DPRD Bangka Tengah
Me Hoa menjelaskan, DPRD
mendukung adanya per-
geseran anggaran itu karena
situasi dan kondisi, jadi tidak
ada perdebatan.

"DPRD Bangka Tengah men-
dukung adanya pergeseran
anggaran karena situasi dan
kondisi. Jadi, tidak ada perdebatan
untuk kita pertanggungjawabkan
sama-sama, dari kita dan untuk
kita," katanya. (ron/ran/1)

Polemik Didit dan Anggota Dewan Panas, ......................

Anggota Samsir tidak bertemu
langsung dengan manajemen
perusahaan karena sedang
berada di luar kota. Meski
begitu, Komisi III tetap meninjau
lokasi kolam ipal yang berada di
belakang pabrik. Sidak tersebut
juga dihadiri petugas pengawas
LH Basel Ahmad Muzamil serta
Kades Pangkalbuluh, Marjan.

Menurut Ketua Komisi III, H
Surianto mengungkapkan ber-
dasarkan hasil sidak ditemukan
kolam ipal limbah berjarak
hanya beberapa meter saja dari
aliran sungai Pangkalbuluh.

“Kita minta perusahaan se-
gera memperbaiki pengelolaan
limbahnya, bau jangan sampai
menyengat, limbah jangan
masuk ke sungai, jangan sampai
terjadi pro kontra di masya-
rakat, mari selesaikan dengan
baik,” ungkap Surianto. Semen-
tara itu, anggota Komisi III
Samsir mengatakan kedatangan

pihaknya ke pabrik bukan
untuk mencari kesalahan tetapi
hanya melakukan fungsi peng-
awasan sebagai wakil rakyat.

“Silahkan perusahaan ikuti
pengelolaan limbah sesuai
dengan regulasi dan jangan
sampai aktivitasnya menye-
babkan instabilitas di masya-
rakat desa, lakukan pengelolaan
limbah dengan baik, ada sistem
reaktor dan juga sistem filter,
jika memang ada pelanggaran
hukum serahkan kepada pihak
berwenang,” ungkapnya.

Wakil Ketua Komisi III,
Wendy menyayangkan mana-
jemen pabrik yang tidak hadir
pada saat sidak. Ia mengajak
semua pihak untuk bersama-
sama mencari solusi persoalan
limbah tersebut.

“Kita cek di lapangan, lim-
bahnya tidak dikelola dengan
baik, LH agar segera menegur
perusahaan tapioka ini, jangan

Kolam Limbah Tapioka CV SBM Dekat DAS, ..................................................
ipalnya dekat dengan DAS dan
berdasarkan arahan Ketua
Komisi tadi, rencananya Komisi
akan memanggil perusahaan,”
pungkas Wendy.

Terkait dengan adanya duga-
an pencemaran lingkungan
terhadap DAS Pangkalbuluh,
pihak Kepolis ian Sektor
Payung sedang melakukan
penyelidikan.

Kades Pangkalbuluh, Marjan,
menambahkan memang ada
beberapa warga yang meng-
alami gatal-gatal pada kulit yang
diduga akibat dari pencemaran
limbah pabrik tapioka CV Sari
Bumi Mulya (SBM).

Kapolres Bangka Selatan,
AKBP Ferdinand Suwarji
dikonfirmasi membenarkan
Polsek Payung melakukan
penyelidikan terhadap dugaan
pencemaran tersebut.

Menurut Ferdinand, Satres-
rkim Polres Basel membackup

penyelidikan yang dilakukan
Polsek Payung.

“Iya benar masih penyelidikan
dan Polres Basel back up
penyelidikannya,” tegas Kapolres
Basel Selasa (24/3/2020) malam.

Sementara itu, Kapolsek
Payung, IPTU Robby Setiady
Purba menyebutkan pihaknya
langsung menindaklanjuti
setelah menerima informasi
masyarakat adanya dugaan
pencemaran limbah pabrik
tapioka CV SBM.

“Kita sudah turun ke TKP
melakukan penyelidikan, meng-
ambil keterangan dari masya-
rakat, nanti setelah ini kita akan
melaporkan dan berkoordinasi
dengan Polres Basel, baru setelah
itu hasil penyelidikan akan
disimpulkan apakah masuk unsur
pidana atau tidak, akan diproses
atau tidak, saat ini masih dalam
proses penyelidikan,” jelas
Robby. (raw/6)

Satgas Pangan Awasi Bapok, ..........................................
harga, sehingga ekonomi Bangka
Belitung tetap mampu bertahan.

"Kita minta masyarakat jangan
panik, kita akan berusaha menjaga
stabilitas harga ini, agar perkeno-
mian dan daya beli masyarakat
dapat bertahan," ujarnya.

Kepada seluruh pedagang dan
distributor diimbau tidak meman-
faatkan situasi virus korona dengan
menaikan harga atau melakukan
penimbunan bahan-bahan kebu-
tuhan pokok.

Apalagi saat ini, masyarakat
diminta untuk tidak mendatangi
tempat ramai, dan kebanyakan
bekerja dari rumah.

Sebaliknya, gub mengingatkan
masyarakat tidak membeli bahan
pokok dalam jumlah besar, dan
jangan panik berlebihan.

"Kami minta masyarakat tidak
panik gara-gara korona ini, beli lah
bapok seadanya, kasian yang lain
jika tidak mendapatkan bahan
pokok," terangnya.

Ia menegaskan, Pemprov Babel

dan kabupaten/kota akan terus
berupaya melakukan pencegahan
dan penyebaran virus korona ini.

"Kita berusaha mengantisipasi
penyebaran korona ini, tetapi kami
mohon masyarakat ikut membantu
dengan tidak keluar rumah, jika
memang tidak penting," pungkasnya.

Stok Beras Aman
Terpisah, Kantor Perum Bulog

Kacab Pangkalpinang memastikan
stok beras di Bangka aman selama
terjadinya pademi virus Corona atau
Covid-19 untuk lima bulan kedepan.

Hal ini disampaikan oleh Kepala
Kantor Perum Bulog Kacab
Pangkalpinang, Taufiqurokhmah
Tussak D melalui Kasi Operasional,
Indra Jaya saat ditemui Rakyat Pos di
ruang kerjanya, Selasa (24/3/2020).

Dikatakannya, sebanyak 500 ton
beras bakal masuk lagi ke Bangka
dan ini untuk stok selama lima bulan
kedepan.

"Print log atau pemberitahuan
sudah ada, mungkin bulan depan

sudah ada. Untuk saat ini stok beras
(Bangka-red) cukup, kalau Belitung
(terpisah-red) sendiri," kata Indra.

Untuk saat ini, diakuinya, stok beras
yang ada di gudang Bulog Pang-
kalpinang masih tersedia sebanyak
1.124.756 ton per 24 Maret 2020.

Hingga saat ini tidak ada kendala
sama sekali terkait wabah virus
Corona dalam penyaluran beras ke
Bangka. Bahkan, pihaknya memas-
tikan sebanyak 1000 ton beras akan
segera masuk ke wilayah ini.

Indra menjamin ketersediaan
beras cukup, pasalnya pihaknya
telah melakukan pemesanan 3-4
bulan sebelum kehabisan stok.

Oleh sebab itu, Bulog akan
membatasi masyarakat setiap pem-
belian beras untuk masyarakat
pribadi maksimal 10 kilogram dan
gula 2 kilogram.

"Jadi, pembelian harus sesuai
instruksi Polri kita batasi. Stok beras
kita masih cukup dan masyarakat
diharapkan jangan panik dan
resah," pungkasnya. (nov/bis/6)


